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Judul : Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa SMA PGRI Sungguminasa 
Kab.Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang: (1) 
Kemandirian belajar siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa (2) Motivasi 
berprestasi siswa skelasX SMA PGRI Sungguminasa (3) Hasil belajar matematika 
siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa (4)Pengaruh kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa (5) Pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa dan (6) Untuk mengetahui kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap hasilbelajar 
matematika siswa kelas XSMA PGRI Sungguminasa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa yang berjumlah 51 siswa sedangkan sampelnya adalah seluruh 
anggota populasi yang diambil melalui teknik sampling jenuh. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala kemandirian belajar, skala motivasi 
berprestasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistic 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk 
kemandirian belajar diperoleh nilai rata-rata 37,29 berada pada kategori sedang dari 
51 sampel diperoleh nilai terendah 23dan nilai tertinggi 50, untuk motivasi 
berprestasi diperoleh nilai rata-rata 46,09 berada pada kategori tinggi dari 51 sampel 
diperoleh nilai terendah 34, nilai tertinggi 58, dan untuk hasil belajar matematika 
diperoleh nilai rata-rata 87,04 berada pada kategori tinggi dari 51sampel diperoleh 
nilai terendah 75 nilai tertinggi 99. Adapun hasil analisis statistik inferensial (Regresi 
Linear Berganda) diperolehFhitung>Ftabel (4.300> 2,560). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar dan motivasi berprestasi berpengaruh 





A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah kebutuhan bagi kehidupan manusia, bahkan  merupakan 
hal pokok yang mutlak harus dipenuhi oleh setiap orang. Seiring dengan 
perkembangan zaman tuntutan pendidikan semakin dibutuhkan dalam kehidupan ini. 
Seseorang yang tidak memiliki pendidikan akan dipastikan mengalami kesulitan 
dalam menjalani hidupnya, sebagai contoh seseorang yang akan mencari pekerjaan 
yang layak untuk melakoni kehidupannya akan membutuhkan pendidikan untuk 
mendapatkan pekerjaan tersebut. Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untuk 
dengan penuh tanggung jawab membimbing anak-anak didik ke kedewasaan.
1
 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang 
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.2Pendidikan 
merupakan bimbingan atau pertolongan kepada seseorang untuk menjadi dewasa 
maka hal ini sesuai dengan tujuan diturunkannya wahyu pertama oleh Allah swt. 
Kepada Rasulullah saw. melalui malaikat jibril yang merupakan suatu bimbingan dan 
arahan untuk mencapai derajat kemanusiaannya yang sempurna.  
                                                          
1
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.293. 
2




Ayat al-qur’an yang menyinggung mengenai pendidikan diantaranya yaitu  
Q.S. Al-Mujadalah/3: 11 
 ٖۚ ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُىتُوأ َنيِذَّلٱَو ۡمُكنِم ْاُىنَماَء َنيِذَّلُٱهَّللٱ َِعفَۡزي.... 
Terjemahnya : 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 
sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat”3 
Dalam ayat di atas dengan jelas Allah swt menjanjikan derajat yang lebih 
tinggi bagi orang-orang yang beriman dan berilmu. Hal ini berarti bahwa orang yang 
menuntut ilmu tentu akan mendapatkan manfaat yang jauh lebih baik daripada orang 
yang tidak menuntut ilmu.Hal ini sesuai dengan makna dari pendidikan bahwa 
pendidikan dapat membimbing manusia menjadi dewasa sehingga pendidikan 
menjadi suatu kebutuhan bagi manusia. 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bertanah air. Pemerintah telah 
mencanangkan pendidikan sebagai instrumen untuk membangun bangsa dan negara 
Indonesia menjadi lebih baik. Dalam dunia pendidikan terdapat lembaga pendidikan 
yang terdiri atas lembaga pendidikan informal atau  keluarga, lembaga pendidkan 
formal atau sekolah, dan lembaga pendidikan non-formal atau masyarakat. 
Orang yang berada dalam lembaga pendidikan (keluarga, sekolah, dan 
masyarakat), pasti akan mengalami perubahan  dan perkembangan menurut warna 
                                                          
3
Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV 




dan corak institusi tersebut. Berdasarkan kenyataan dan peranan ketiga lembaga ini, 
Ki Hajar Dewantara menganggap ketiga lembaga pendidikan tersebut sebagai Tri 
Pusat Pendidikan. Maksudnya, tiga pusat pendidikan yang secara bertahap dan 
terpadu mengemban suatu tanggungjawab pendidikan bagi generasi muda. Ketiga 
penanggungjawab pendidikan ini dituntut melakukan kerja sama di antara mereka 
baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan saling menopang kegiatan yang 
sama secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.4 Namun, pendidikan sekolah 
merupakan bagian yang perlu diperhatikan oleh pemerintah dan para tenaga pendidik 
untuk mengahasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan sekolah yang dimaksud di sini adalah pendidikan yang diperoleh 
seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti 
syarat-syarat yang jelas dan ketat (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan 
tinggi). Selain itu dapat dikatakan bahwa pendidikan di sekolah merupakan bagian 
dari pendidikan dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari 
pendidikan keluarga. 
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa 
sebagai anak didik.5 Belajar ialah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
                                                          
4
Hasbullah,  Dasar-dasar ilmu pendidikan (Cet.I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 
h. 37. 
5
Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010),  h. 1. 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pegalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.6Pendidikan di 
sekolah peserta didik wajib untuk belajar, maka ada pelajaran atau mata pelajaran 
yang telah ditentukan untuk dipelajari oleh peserta didik. Salah satu mata pelajaran 
yang ada pada pendidikan di sekolah ialah pelajaran matematika. 
Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah 
yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan 
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang 
menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu 
sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.7 Karakteristik 
matematika terdiri atas, matematika memiliki obyek kajian yang abstrak, bertumpu 
pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, 
memperhatikan semesta pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya.8 Matematika 
merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SLTA dan 
bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar 
matematika.  
Ada lima alasan perlunya belajar matematika, yaitu sarana berpikir yang jelas 
dan logis, sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari, sarana mengenal pola-pola 
hubungan dan generalisasi pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreativitas, 
                                                          
6
Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, h.1. 
7
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi anak  berkesulitan belajar (Cet. II, Jakarta:PT 
Rineka Cipta, 2003), h. 252. 
8
Nursalam, Ilmu bilangan (Cet I; Yogyakarta: Cakrawala Publishing Yogyakarta, 2009), h.  9. 
5 
 
dan sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.9 Salah 
satu tujuan diberikannya mata pelajaran matematika adalah agar peserta didik dapat 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
matematika.  
Perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada siswa pada hakikatnya 
dapat diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-hari. Ada dua macam hasil 
belajar matematika yang harus dikuasai oleh siswa, perhitungan matematis dan 
penalaran matematis. Berdasarkan hasil belajar seperti itu maka kurikulum bidang 
studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen yaitu konsep, keterampilan, dan 
pemecahan masalah.10 Ketiga elemen tersebut haruslah dimiliki oleh siswa agar 
mereka dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Tujuan dari pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah adalah menekankan pada penataan nalar dan pembentukan kepribadian 
(sikap) siswa agar dapat menerapkan atau menggunakan matematika dalam 
kehidupannya.Dengan demikian matematika menjadi mata pelajaran yang sangat 
penting dalam pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan.
11
 
Pengajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan formal perlu 
mendapatkan perhatian dan penanganan yang serius.Para siswa di sekolah menengah 
dituntut untuk menguasai pelajaran matematika.Bahkan lebih dari itu, siswa di 
                                                          
9
Mulyono Abdurrahman,  Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar (Cet. II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2003),  h. 253. 
10
Mulyono Abdurrahman,  Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar,  h. 253. 
11
Soedjadi, Kiat-kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Jakarta:Depdiknas, 2000), hal. 42 
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harapkan memiliki hasil belajar yang tinggi. Namun sayangnya, hal ini tidak disadari 
oleh sebagian siswa disebabkan minimnya informasi mengenai apa dan bagaimana 
sebenarnya  matematika itu. Dengan demikian, dapat dipastikan penguasaan dan 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika itu lemah dan tidak 
mendalam mengakibatkan hasil belajar matematika siswa relatif rendah. 
Secara psikologis ada dua macam faktor internal yang mempengaruhi hasil 
belajar matematika siswa, yaitu faktor kognisi dan faktor afektif. Faktor-faktor 
kognisi yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah (a) persepsi, (b) perhatian,(c) 
mendengarkan, (d) ingatan, (e) kesiapan, (f) struktur kognitif, (g) intelegensi, (h) 
kreatifitas, dan (i) gaya kognitif . Sedangkan faktor-faktor afektif yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar adalah (a) Motivasi dan kebutuhan, (b) minat, (c) 
konsep diri,(d) aspirasi,(e)kecemasan dan (f) sikap.
12
 Dari faktor kognisi dan afektif 
diatas sangat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa karena tanpa kedua 
faktor tersebut maka proses belajar mengajar tidak akan berlangsung secara efisien. 
Dan apabila semua tidak terpenuhi dalam hal ini rendahnya pemenuhan faktor 
tersebut maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang rendah. 
Penelitian  memfokuskan  tentang  kaitan beberapa faktor internal afektif pada 
diri siswa dengan hasil yang dicapai siswa. Faktor-faktor internal tersebut di 
antaranya sikap dalam belajar dalam hal ini kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika.  
                                                          
12




Perilaku mandiri merupakan aspek penting bagi individu dalam proses belajar 
mengajar. Perilaku mandiri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemadirian 
belajar. Kemandirian belajar di artikan sebagai aktivitas belajar dan berlangsungnya 
lebih didorong oleh kemauan sendiri,pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari 
pembelajaran. Dengan demikian siswa yang memiliki kemandirian adalah siswa yang 
bertanggung jawab,percaya diri,dan mencoba menyelesaikan tugas-tugas rutin 
dengan kemampuan sendiri.
13
 Melihat situasi siswa sekarang, masih banyak siswa 
yang kurang mandiri dalam proses belajar. Siswa lebih memilih meniru pekerjaan 
temannya yang dianggap mampu mengerjakan soal tersebut.  
Tiga karakteristik yang termuat dalam pengertian kemandirian belajar (Self 
Regulated Learning) adalah Individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan 
keperluan atau tujuan individu yang bersangkutan, individu memilih strategi dan 
melaksanakan rancangan belajarnya, individu memantau kemajuan belajarnya 
sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya dan dibandingkan dengan standar tertentu.
14
 
Berdasarkan tiga karakteristik diatas maka setiap individu harus mampu 
merancang belajarnya sendiri sesuai dengan tujuan, memilih strategi dan 
melaksanakan rancangan belajarnya, dan memantau proses belajaranya sendiri. Ini 
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Muhammad Akbar,”Pengaruh Konsep Diri,Sikap Mandiri, Motivasi Berprestasi,Dan 
Kemampuan Berfikir Divergen terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VIII SMP  Sibulue 
Kabupaten Bone”, Skripsi(Makassar: Pendidikan Matematika Universitas Negeri Makassar),  h.13  
14
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berkaitan dengan siswa yang mampu belajar sendiri setelah dilakukan pembelajaran 
dikelas.  
Selain kemandirian belajar, faktor lain yang mempengaruhi proses belajar 
adalah motivasi. Dalam hal ini motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi dapat di 




Ketertarikan siswa pada mata pelajaran matematika yang kurang merupakan 
faktor yang banyak terjadi di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari perilaku kurang 
kondusif dalam proses pembelajaran. Misalnya ada siswa yang menyontek hasil 
pekerjaan temannya. Hal ini dikarenakan siswa merasa takut akan ditertawakan oleh 
teman-temannya apa lagi ia kurang percaya diri terhadap hasil kerjanya sendiri maka 




Adapun aktivitas belajar yang di jumpai di kelas terkait kemandirian belajar 
dan motivasi berprestasi siswa adalah siswa lebih menyukai soal-soal yang mudah 
dan cenderung patah semangat ketika menghadapi soal-soal yang sulit. Mereka lebih 
banyak bertanya kepada guru atau menuliskan jawaban temannya daripada berusaha 
sendiri menyelesaikan soal berdasarkan intruksi dari guru dan memanfaatkan buku 
matematika yang disediakan oleh sekolah maupun buku yang dimilikinya sendiri. 
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Wingkel,W.S, Psikologi Pendidikan danEvaluasiBelajar (Jakarta:Gramedia, 1984), h. 29 
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Kebanyakan siswa cenderung hanya menggantungkan apa yang diberikan guru saja.
17
 
Selain itu, siswa lebih termotivasi memperoleh nilai Mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal atau KKM daripada mendapatkan nilai di atas KKM matematika dan lebih 
unggul dari teman-temannya dalam proses pembelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru mata pelajaran 
matematikadi SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa, menerangkan bahwahasil 
belajar matematika siswa masih kurang hal ini terjadi karena masih kurangnya 
pemahaman siswa pada materi sebelumnya. Saat pembelajaran matematikaperhatian 
siswa juga rendah. Hal ini ditunjukkan pada saat guru memberikan penjelasan, siswa 
kurang memperhatikan. Sementara siswa yang lain memeperhatikan obyek yang lain 
seperti mengobrol dengan teman semeja, bermain, serta tiduran meletakkan kepala 
diatas meja.hal inilah yang membuat siswa kurang mandiri dan termotivasi dalam 
belajar sehingga hasil belajar yang mereka peroleh tidak maksimal. Selain itu masih 
banyak siswa yang kurang termotivasi untuk mengerjakan soal dari guru padahal 
guru sudah menerangkan dan menjelaskan materi yang terkait tetapi siswa masih 
kurang tertarik untuk mengerjakan tugasnya sendiri. Inilah salah satu faktor yang 
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Afni Nur Anita,”Pengaruh hasil belajar mata pelajaran program produktif dan kemandirian 
belajar terhadap prestasi praktik kerja industry siswa kelas XII program studi keahlian teknik 
elektronika di SMK negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013”, Skripsi(Yogyakartar:Fakultas 
Teknik Elektronik Universitas Negeri Yogyakarta),  h. 2 
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Hal tersebut diatas terjadi karena siswa mudah merasa puas dengan prestasi 
belajar yang di raih. Mereka sudah merasa cukup puas apabila prestasi yang diraih 
sama dengan prestasi kebanyakan temannya. Rendahnya motivasi berprestasi siswa 
juga ditunjukkan dengan nilai-nilai dan prestasi siswa yang cenderung naik turun dan 
tidak stabil. Siswa cenderung mengabaikan tugas jika kurang mendapatkan 
pengawasan dari guru. Hal ini menunjukkan kurangnnya kemandirian belajar siswa 
dan motivasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari pada orang lain yang 
menyebabkan akan rendahnya hasil belajar yang diperoleh.  
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Saharia tentang pengaruh 
kecemasan, kemandirian belajar, dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
matematika semester genap tahun ajaran 2013/2014 pada siswa kelas VII SMPN III 
Galesong Utara membuktikan bahwa kecemasan , kemandirian belajar, dan motivasi 
berprestasi berpengaruh bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMPN III Galesong Utara.
19
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Wawancara guru mata pelajaran matematika Herliana S.Pd di SMA PGRI Sungguminasa 
Kab.Gowa, 22 Juni 2015 
19
Saharia,”Pengaruh Kecemasan,Kemandirian Belajar, dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014 Siswa Kelas VII SMPN III 
Galesong Utara”, Skripsi(Makassar: Universitas Negeri Makassar) h.  57 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasil 
Belajar Matematika  Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa”  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah 
1. Bagaimana kemandirian belajar siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa? 
2. Bagaimana motivasi berprestasi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa? 
3. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa? 
4. Bagaimana pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika  
siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa? 
5. Bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa? 
6. Apakah terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan  penelitian ini adalah 




2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi berprestasi siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa. 
3. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
PGRI Sungguminasa 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap 
hasil hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa. 
5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa. 
6. Untuk mengetahui apakah kemandirian belajar dan motivasi berprestasi 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa. 
D .Manfaat Penelitian 
 Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya Pendidikan 
Matematika terkait dengan pengaruh kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa.  
b. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah pusat, pemerintah provinsi 
Sulawesi Selatan dan pemerintah kabupaten Gowa dalam hal ini jajaran 
13 
 
dinas pendidikan, guna memutuskan kebijakan dalam rangka 
pengembangan pembelajaran di SMA sehingga dihasilkan sejumlah siswa 
dengan kemampuan penguasaan bahan pelajaran secara optimal yang 
ditunjang oleh kemandirian belajar matematika dan motivasi berprestasi 
siswa. 
2. Secara praktis 
a. Siswa 
Sebagai bahan masukan bagi siswa agar lebih mandiri, termotivasi untuk 
unggul dalam pelajaran matematika. 
b. Guru 
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan inovasi dalam 
pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar dan motivasi berprestasi 
matematika. 
c. Sekolah  
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk mendapatkan pola dan strategi 
pembelajaran matematika yang efektif yang berorientasi pada peningkatan hasil 
belajar dan motivasi belajar serta berprestasi pada mata pelajaran matematika. 
d. Peneliti 
Sebagai bahan kajian lanjutan bagi peneliti lain terutama yang memiliki 






A. Kemandirian Belajar 
1. Pengertian Kemandirian Belajar 
Pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku individu yang mampu 
berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri 
dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Kemandirian belajar 
seseorang sangat tergantung pada seberapa jauh seseorang tersebut dapat belajar 
mandiri. Kemandirian belajar adalah belajar secara mandiri, tidak menggantungkan 
diri kepada orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri 
dalam belajar.
1
 Kemandirian belajar berasal dari dalam diri seorang siswa yang 
mampu mengatur belajarnya sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain. 
Proses pembelajaran setiap siswa atau peserta didik selalu diarahkan agar 
menjadi peserta didik yang mandiri dan untuk menjadi mandiri seorang individu 
harus belajar, sehingga dapat dicapai suatu kemandirian belajar. Dalam belajar 
mandiri siswa akan berusaha sendiri terlebih dahulu untuk mempelajari serta 
memahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya melalui media pandang dan 
dengar. Jika siswa mendapat kesulitan barulah siswa tersebut akan bertanya atau 
mendiskusikan dengan teman, guru atau pihak lain yang sekiranya lebih berkompeten 
                                                          
1
Tri purwanto, “Pengaruh kemampuan bersosialisasi, kemandirian belajar, dan kemampuan 
beradaptasi terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran elektronika industry terapan pada siswa kelas 
XI SMK Negeri 2 Pengasih”, Skripsi (Jogjakarta:Universitas negeri Yogyakarta)  h.  5 
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dalam mengatasi kesulitan tersebut. Siswa yang mandiri akan mampu mencari 
sumber belajar yang dibutuhkan serta harus mempunyai kreatifitas inisiatif sendiri 
dan mampu bekerja sendiri dengan merujuk pada bimbingan yang diperolehnya. Hal 
ini sesuai dalam jurnal Michael Grahame Moore dengan judul toward a theory of 
independent learning and teaching.
2
 
 Belajar mandiri dapat membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan, nilai-nilai, danmotivasi yang memungkinkan mereka 
untuk menganalisis pembelajarandan mengembangkan strategi yang tepat untuk 
belajarnya. Oleh karena itu, pendidikan perlu fokus pada menciptakan peluang dan 
pengalaman yang diperlukan bagi siswa untuk menjadi mampu, mandiri, dan 
motivasi diri peserta didik. Dalam proses ini, pelajar yang mandiri mengembangkan 
nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk membuat 
keputusan yang bertanggung jawab dan mengambil tindakan sesuai dengan belajar 
sendiri.
3
 Siswa yang mandiri akan mampu mengerjakan tugasnya sendiri, 
bertanggung jawab akan jawabannya sendiri, dan mampu mengembangkan strategi 
belajarnya 
 Kemandirian seperti halnya kondisi psikologis yang lain, dapat berkembang 
dengan baik jika diberi kesempatan untuk berkembang melalui latihan secara terus 
                                                          
2Michael Grahame Moore, “ Toward a Theory of Independent Learning and Theaching.”, 
Journal of higher Education, Vol.44no. 12, (1973) 
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Yun Shyan chen, Tai Chien kao, Gwo jong Yu, & Jang Ping sheu, “ Watching Learning 
Systrem Supporting Independent Learning” Journal technologies in Education ( Taiwan: Computer 
Society, IEEE. 2004 
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menerus dan dilakukan sejak dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-
tugas tanpa bantuan. Tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan usia dan kemampuan 
siswa. Dalam proses belajar siswa perlu kondisi lingkungan yang kondusif sehingga 
siswa dapat meningkatkan kemandirian belajarnya. Hal ini siswa menghayati 
motivasi intrinsik atau motivasi ekstrinsik dan bertambah semangat untuk belajar 
sesuai dengan tugas perkembangannya, maka siswa dapat bangkit menjadi mandiri. 
Kemandirian tersebut berlangsung sepanjang hayat sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dalam memenuhi kebutuhan pribadi.
4
 
 Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
keberhasilan  belajar siswa. Tahar dan Enceng berpendapat bahwa,Kemandirian 
belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh seseorang dengan kebebasannya 
dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan 
memanfaatkan sumber belajar yang diperlukan . Dengan kebebasan tersebut, siswa 
akan memiliki rasa tanggung jawab atas segala sesuatu yang telah ia putuskan. 
 Sedangkan Pengertian kemandirian belajar (self-direction in learning) menurut 
Khosun diartikan sebagai sifat dan sikap serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar secara sendirian maupun dengan bantuan orang lain 
                                                          
4Tri purwanto, “Pengaruh kemampuan bersosialisasi, kemandirian belajar, dan kemampuan 
beradaptasi terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran elektronika industry terapan pada siswa kelas 
XI SMK Negeri 2 Pengasih”, Skripsi (Jogjakarta:Universitas negeri Yogyakarta)  h.  5 
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berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu kompetensi tertentu sehingga 
dapat digunakannya untuk memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata.
5
 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah kegiatan belajar 
yang dilakukan dengan sadar tanpa paksaan orang lain dan disertai adanya tanggung 
jawab untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi kemandirian belajar adalah perilaku siswa 
dalam proses pembelajaran yang mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan 
atau masalah, mempunyai rasa percaya diri, dan dapat melkukan sesuatu sendiri tanpa 
paksaan orang lain.  
2. Aspek-aspek Kemandirian Belajar 
Pengaturandan perilaku mandiri  merupakan aspek penting dari pembelajaran dan 
sejauh mana siswa disekolah menjadi pengatur pembelajaran mereka sendiri yang 
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan akademis mereka. Peserta didik mandiri 
aktif menetapkan tujuan, menentukan strategi yang tepat, merencanakan waktu 
mereka, mengatur dan memprioritaskan bahan dan informasi, pergeseran pendekatan 
fleksibel, memonitor belajar mereka dengan mencari umpan balik tentang kinerja 
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Dalam sintesis kemandirian belajar terdapatdimensi pengelolaan belajar, 
tanggung jawab, dan pemanfaatan berbagai sumber belajar, sebagai berikut.  
a. Dimensi pengelolaan belajar berarti peserta ajar harus mampu mengatur strategi, 
waktu, dan tempat untuk melakukan aktivitas belajarnya seperti membaca, 
meringkas, membuat catatan dan mendengarkan materi dari audio.Pengelolaan 
belajar itu sangat penting. Peserta ajarlah yang secara otonom menentukan 
strategi belajar yang digunakan, kapan ia menggunakan waktu belajarnya, dan di 
mana ia melakukan proses pembelajarannya tanpa diperintah oleh orang lain. 
b. Dimensi tanggung jawab berarti peserta ajar mampu menilai aktivitas, mengatasi 
kesulitan, dan mengukur kemampuan yang diperoleh dari belajar. Dalam belajar 
mandiri peserta ajar dituntut untuk memiliki kesiapan, keuletan, dan daya tahan. 
Sehingga diperlukan motivasi belajar yang tinggi. Kesulitan yang dialami dalam 
belajar harus mereka atasi sendiri dengan mendiskusikan sesama peserta ajar 
dengan memanfaatkan sumber belajar yang terkait dengan bahan ajar dan 
memperbanyak latihan soal yang dapat meningkatkan pemahaman peserta ajar. 
Disamping itu, peserta ajar harus mengukur kemampuan yang diperoleh dari hasil 
belajar bila hasil belajarnya tidak memuaskan dengan memperbaiki cara 
belajardan secara rutin mengerjakan latihan soal.  
c. Dimensi pemanfaatan berbagai sumber belajar berarti pesertaajar dapat 
menggunakan berbagai sumber belajar seperti modul, majalah, kaset audio, VCD 
Computer Assested Instructional (CAI), internet, dan tutor. Peserta ajar secara 
19 
 
leluasa menentukan pilihan sumber belajar yang diinginkan. Kebebasan peserta 
ajar dalam memilih berbagai sumber belajar diharapkan dapat memperkaya 
pemahaman terhadap bahan ajar.
7
 Kemandirian belajar terdapat dimensi 
pengelolaan belajar, dimensi tanggung jawan, dan dimensi pemanfaatan sumber 
belajar.  
3. Karakteristik Individu yang Mandiri dalam Belajar 
 Tiga karakteristik yang termuat dalam pengertian kemandirian belajar (Self 
Regulated Learning)  adalah 
a. Individu merancang belajarnya sendiri sesuai dengan kemampuan atau tujuan 
individu yang bersangkutan. 
b. Individu memilih strategi dan melaksanakan rancangan belajarnya.  
c. Individu memantau kemajuan belajarnya sendiri , mengevaluasi hasil 
belajarnya dan di bandingkan dengan standar tertentu.
8
 
 Penick dalam Akbar mengemukakan bahwa siswa yang mempunyai sikap 
mandiri mempunyai rasa tanggung jawab , percaya diri, dan mencoba menyelesaikan 
tugas-tugas rutin dengan kemampuan sendiri. 
9
Siswa yang bertanggung jawab 
disekolah ditandai oleh adanya kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri, 
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Bone”, Skripsi (Makassar: Universitas Negeri Makassar)  h. 3  
20 
 
berani menanggung resiko atau putusan dan tata tertib sekolah . Siswa yang percaya 
diri ditandai adanya keyakinan akan kemampuan untuk dapat mencapai hasil belajar 
yang lebih baik.  
 Kemandirian belajar memiliki indikator-indikator antara lain: (1) mencukupi 
kebutuhan sendiri, (2) mampu mengerjakan tugas rutin secara mandiri, (3) 
bertanggung jawab akan tindakannya, (4) memiliki kemampuan inisiatif, (5) mampu 




 West dan Bentley menyatakan bahwa karakteristik individu yang memiliki 
kesiapan belajar mandiri dicirikan oleh: (1) kecintaan terhadap belajar, (2) 
kepercayaan diri sebagai siswa, (3) keterbukaan terhadap tantangan belajar, (4) sifat 
ingin tahu, (5) pemahaman diri dalam hal belajar, dan (6) menerima tanggung jawab 
untuk kegiatan belajarnya. 
11
 
Dalam pengertiannya yang lebih luas, kemandirian belajar mendeskripsikan 
sebuah proses di mana individu mengambil inisiatif sendiri, dengan atau tanpa 
bantuan orang lain, untuk mendiagnosis kebutuhan belajar, memformulasikan tujuan 
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belajar, mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan menentukan pendekatan 
strategi belajar, dan melakukan evaluasi hasil belajar yang dicapai. 
12
 
4. Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar Matematika 
Kemampuan belajar seseorang akan mengalami perubahan perilaku dalam 
bentuk pengetahuan, keterampilan nilai, dan sikap tertentu. Perubahan perilaku yang 
terjadi merupakan akibat dari prosespembelajaran pada diri seseorang. Proses yang 
dimaksud adalah aktivitas yang dilakukan individu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran itu kemudian dapat dinyatakan 
sebagai hasil belajar. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan.Siswa yang merupakan 
pelajar yang mandiri tampil lebih baik dikelas .sejalan dengan pernyataan tersebut, 
maka sikap mandiri yang dimiliki oleh setiap siswa, akan memungkinkan siswa untuk 




 Peran siswa sendiri sebagai faktor internal merupakan salah satu hal yang 
sangat menentukan.  Hasil belajar yang optimal dapat dicapai salah satunya melalui 
kemampuan siswa untuk mengatur dirinya dan kegiatannya. Siswa perlu untuk 
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mampu mengorganisir dirinya sehingga dengan kondisi yang seperti itu, mereka 
mampu menjalani  dan bahkan bisa mencapai hasil yang optimal.  
 Seorang siswa di dalam proses belajar, akan memperoleh hasil belajar yang 
baik apabila ia menyadari, bertanggung jawab, dan mengetahui cara belajar yang 
efisien. Hal ini tentu membutuhkan pengaturan diri yang baik pada siswa dengan kata 
lain seorang siswa harus mampu mengatur dirinya sendiri. 
B. Motivasi Berprestasi 
Selain kemandirian belajar, keberhasilan siswa dalam pendidikannya juga 
dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang dimilikinya. 
1. Motivasi Berprestasi  
Motivasi berprestasi selalu melibatkan nama-nama seperti McCelland, 
Atkinson, Clark dan Lowell, karena merekalah yang mula-mula menyusun dan 
mengembangkan teori ini. Teori motivasi yang dikembangkan disebut The Affective 




Motif disebut juga dorongan orang untuk bertindak. Misalnya suatu 
pertanyaan mengapa orang pagi-pagi sudah berangkat dari rumahnya. Tentu ada 
sesuatu yang ditujunya. Sesuatu yang mendorongnya untuk berbuat. Hal itu dikatakan 
ada motif yang melatar belakangi perbuatannya. Motif ada yang positif adapula yang 
negatif. Motif positif mendorong orang untuk maju, memiliki daya juang tinggi untuk 
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 Misalnya sekolah tinggi tentu ada motif dibelakang itu, untuk mendapat 
pekerjaan yang lebih baik, meningkatkan karir, dan lain sebagainya. 
Pakar psikologi mendefenisikan motivasi sebagai proses internal yang 
mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. 
Motivasi adalah sesuatu yang menyebabkan  anda melangkah, membuat anda 
melangkah, dan menentukan kemana anda akan mencoba melangkah.
16
 
 Dalam perspektif ini, motivasi dipandang sebagai insentif untuk melakukan 
perilaku tertentu. formulasi ulang baru ini yang ories telah difokuskan pada potensi 
konflik antara individu dirasakan perlunya untuk sukses dan kebutuhan yang 
dirasakan untuk menghindari kegagalan.
17
 
 Motivasi berprestasi (Achievement Motivation) adalah hasrat akan pencapaian 
yang unggul
18
 daya penggerak  untuk mencapai taraf prestasi belajar setinggi 
mungkin demi pengharapan kepada dirinya sendiri. Motivasi berprestasi adalah 
kebutuhan atau hasrat untuk mengatasi kendala-kendala, menggunakan kekuatan, 
berusaha melakukan sesuatu yang sukar, sebaik dan secepat mungkin.
19
 Bagi siswa 
kebutuhan untuk berprestasi bersifat intrinsik, siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi yang tinggi ingin menyelesaikan tugas-tugasnya dan meningkatkan 
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kemampuannya. Siswa ini berorientasi pada tugas dan masalah-masalah yang 
memberikan tantangan, dimana kemampuannya dapat dinilai dan dibandingkan 
dengan kemampuan orang lain.  
 Mc. Cellad yang merupakan pionir dalam studi motivasi berprestasi dan 
mengembangkan metode pengukurannya, memberi batasan motivasi berprestasi 
sebagai usaha untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam kompetesi 
dengan suatu ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan itu dapat berupa prestasinya 
sendiri sebelumnya atau prestasi orang lain.
20
 
2. Aspek-aspek Motivasi Berprestasi   
 Salah satu motif yang tergolong motivasi intrinsik adalah achievement 
motivation yaitu daya penggerak untuk mencapai taraf prestasi belajar yang tinggi. 
Sedangkan motivasi belajar yang tinggi mempunyai karakteristik antara lain (a) 
berambisi, (b) berkompetisi, (c) bekerja keras, (d) tekun berusaha meningkatkan 
status sosial , dan (e) memberi penilaian yang tinggi terhadap produktifitas dan 
kreatifitas.
21
Beberapa aspek-aspek motivasi berprestasi menurut Djaali dan Sofyan 
S.Willis adalah optimis, mengalahkan rasa takut, mengerjakan tugas sebaik-baiknya, 
tingkat aspirasi ( cita-cita ), peran insentif, dan harapan untuk sukses.  
 Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi adalah daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai sukses dan 
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menghindari kegagalan, yang menimbulkan kecenderungan perilaku untuk 
mempertahankan dan meningkatkan suatu keberhasilan yang telah dicapai 
berdasarkan standar keunggulan tertentu.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Pada dasarnya, faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi dibagi 
menjadi dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal meliputi tujuan yang ditetapkan, harapan yang diinginkan, cita-
cita yang mendasari, sikap terhadap kehidupan dan lingkungan, harga diri, rasa takut 
untuk sukses , pengalaman yang dimiliki, dan potensi. 
b. Faktor eksternal itu sendiri meliputi norma kelompok, dukungan dan harapan 
orang tua dan guru, serta suasana lingkungan sekolah.
22
 
 Semakin tinggi motivasi berprestasi siswa semakin baik pula siswa 
memperoleh prestasi akademiknya. Sebaliknya, semakin rendah motivasi berprestasi 
siswa, semakin rendah pula prestasi akademik yang diperoleh siswa. 
4. Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar Matematika 
Membangun motivasi intrinsik untuk matematika. Middleton, berusaha untuk 
menguji teori tentang bagaimana akademik kegiatan datang dianggap sebagai 
intrinsik memotivasi. Analisis mereka bahwa anak-anak cenderung mengatur 
konstruk mereka ke dalam tiga kategori umum: gairah, atau stimulasi kognitif yang 
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diberikan oleh suatu kegiatan, kontrol pribadi, atau sejauh mana kegiatan itu 
dianggap sebagai pilihan bebas atau kesulitan yang sesuai, dan kepentingan, atau 
sejauh mana siswa menyukai aktivitas, pentingnya aktivitas, dan kemampuan mereka 
dalam melakukan aktivitas.
23
 Motivasi lahir dari beberapa dorongan dalam diri anak 
jika mereka memiliki stimulasi, control pribadi, dan kepentingan untuk beraktivitas. 
 Atkinson dan Feather mengembangkan modal yang sangat berguna untuk 
menjelaskan disintegrasi motivasi siswa untuk hasil belajar ketika pengalaman masa 
lampau menyebabkan ia merasa tak senang dan takut gagal. Siswa selalu menghindari 
tugas-tugas yang dirasakannya akan menyebabkan kegagalan.
24
 Ketakutan yang 
dialami siswa akan dibawanya terus menerus menghindari soal yang sulit karena 
takut akan kegagalan. 
 Menurut Djaali motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan keberhasilan dalam belajar. Siswa yang motivasi berprestasinya tinggi 
hanya akan mencapai prestasi akademik yang tinggi apabila: 
1. Rasa takut akan kegagalan lebih rendah daripada keinginan untuk berhasil. 
2. Tugas-tugas di dalam kelas cukup memmberi tantangan, tidak terlalu mudah 
dan tidak terlalu sukar, sehingga memberi kesempatan untuk berhasil.
25
 Siswa 
tidak akan pernah takut untuk gagal karena keinginan untuk berhasil lebih 
                                                          
23
James A.Middleton, Photini A. Spanias, Motivation for Achievement in Mhatematics 
Findings, Generalization, and Criticisms of the research. Journal for research in mhatematics 
educations.1999 , Vol 30 No.1. hal 67 
24
Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta., 1998)  h. 189 
25




tinggi. Maka tugas-tugas dalam kelas cukup member tantangan untuk 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
C. Hasil Belajar Matematika 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar sangat ditentukan oleh proses dalam pembelajaran, proses 
pembelajaran yang baik dengan penggunaan pendekatan ataupun metode yang tepat 
serta suasana yang mengundang rasa nyaman dalam melakukannya sangat membantu 
dalam mengoptimalkan hasil belajar yang diharapkan. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih 
dahulu oleh guru, anak yang berhasil adalam belajar adalah anak yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional. Hasil belajar 
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu dari lingkungan dan 
faktor yang datang dari diri siswa, terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor 
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai, 
seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar di sekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% oleh lingkungan.
26
 Hasil belajar siswa diperoleh melalui 
kemampuannya sendiri selain dari itu di pengaruhi faktor lainseperti lingkungan. 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Jadi tugas utama guru adalah 
merancang instrument yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa 
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memcapai tujuan pembelajaran. Sebagai suatu system , pembelajaran akan 
dipengatruhi oleh beberapa unsur yang membentuknya. Bebebapa unsur yang dapat 





2. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian adalah istilah umum yang mencakup semua metode yang digunakan 
untuk menilai kemampuan peserta didik. Dengan kata lain, penilaian (assessment) 
adalah berarti mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan dengan ukuran 
baik atau buruk. Penilaian merupakan kegiatan yang dirancang untuk mengukur 
tingkat pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh melalui penerapan program 
pengajaran tertentu dalam tempo yang relatif singkat.
28
 Dengan adanya penilaian 
maka dari peserta didik mampu melihat seberapa besar kemampuan mereka dalam 
mata pelajaran tersebut. 
Penilaian (asessment) hasil belajar merupakan komponen penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat ditempuh 
melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Menurut Djemari Mardapi, kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan 
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mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi 
peserta didik untuk belajar yang lebih baik.
29
 
Setiap kegiatan yang berlangsung, pada akhirnya kita ingin mengetahui 
hasilnya, demikian pula dalam pembelajaran. Untuk mengetahui hasil kegiatan 
pembelajaran, harus dilakukan pengukuran dan penilaian. Berkaitan dengan penilaian 




Pada dasarnya pelaksanaan penilaian terlebih dahulu harus didasarkan atas 
pengukuran. Penilaian merupakan penentuan keputusan atas hasil pengukuran yang 
telah dilakukan. Dalam pelaksanaan pengukuran diperlukan alat, alat yang digunakan 
dalam pengukuran hasil belajar yaitu berupa tes yang disebut tes hasil belajar.  
Tes hasil belajar (THB) merupakan tes penguasaan, karena tes ini mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh 
siswa. Tes diujikan setelah siswa memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan 
pengujian dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa atas materi tersebut.
31
 Tes 
hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Menurut peranan 
fungsionalnya dalam belajar, THB dapat dibagi menjadi empat macam yaitu tes 
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formatif, tes sumatif, tes diagnostik, dan tes penempatan.
32
 Sedangkan berdasarkan 
bentuk pertanyaannya, THB dapat berbentuk objektif dan esai.
33
 
Pelaksanaan pengukuran menggunakan THB dapat dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan, wawancara, ujian tertulis atau pun analisis dokumen.
34
 
Pada penelitian ini THB yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu analisis 
dokumen.  
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya.Tetapi dapat 
digolongkan menjadi tiga golongan saja, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan 
faktor pendekatan belajar.Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam belajar yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar, 
faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi belajar yang berasal dari luar 




a. Faktor-Faktor Internal 
Faktor ini menunjuk pada faktor yang mempengaruhi seseorag dalam belajar 
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1) Aspek fisiologis 
Aspek fisiologis adalah aspek yang bersifat jasmaniah, yaitu belajar dalam 
keadaan sakit, misalnya pusing, lemah organ tubuh, ada cacat seperti buta, tuli, bisu 
atau bahkan cacat mental sehingga mempengaruhi kualitas ranah cipta (menjadi 
rendah atau menurun). Pentingnya belajar dalam keadaan sehat dan normal, sangat 
membantu pencapaian hasil belajar yang maksimal. 
2) Aspek psikologis 
Aspek psikologis adalah aspek yang bersifat rohaniah meliputi beberapa hal, 
antara lain: 
a. Intelegensi, memiliki banyak defenisi tetapi yang umum difahami adalah 
pengetian yang dikemukakan oleh Walgito dalam Ulfiani bahwa intelegensi 
adalah daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru yang menggunakan alat-
alat berpikir menurut tujuannya.   
b. Bakat adalah kemampuan khusus yang berkembang secara menonol 
dibandingkan dengan kemampuan lainnya. 
c. Motivasi adalah keadaan internal seseorang yang mendorong melakukan 
sesuatu. 
d. Minat menurut Gillen dalam Ulfiani adalah skill yang dikuasi seseorang 
berupa kemampuan. 
e. Sikap  yaitu gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 






b. Faktor-faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan 
menjadi 2 faktor, yaitu 
37
: 
1) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah yaitu guru, staff, keluarga, teman kelas, dan 
masyarakat. Jika kehadiran mereka pada saat ujian berlangsung, maka dapat 
mengganggu perhatian dan konsentrasi dalam menyelesaikan tugas atau soal-soal tes. 
Tetapi pada saat situasi lain, kehadiran mereka dapat sangat membantu dalam belajar.  
2) Lingkungan non sosial 
Lingkungan non sosial , yaitu rumah, gedung sekolah, dan letaknya, alat 
belajar, keadaan udara, suhu atau cuaca, dan waktu belajar (pagi, siang, malam). 
 
c. Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor pendekatan belajar, berupa: 
1.Pendekatan tinggi yaitu spekulatif dan achieving. 
2.Pendekatan sedang yaitu analytic dan deep. 
3.Pendekatan rendah yaitu reproductive dan surface. 
 Faktor pendekatan belajar berupa upaya belajar siswa yang meliputi strategi 
dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan suatu kegiatan pembelajaran 
materi-materi pembelajaran. 
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4. Kajian Penelitian Yang Relavan 
Peneliti sebelumnya telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 
menyangkut pengaruh kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Saharia (2014) dengan judul: “ Pengaruh 
Kecemasan, Kemandirian Belajar, Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa SMPN 3 Galesong Utara “. Menyimpulkan bahwa kemandirian 
belajar dan motivasi berprestasi berpebgaruh positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Galesong Utara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kecemasan, kemandirian belajar berpengaruh secara bersama-sama dengan 
hasil belajar matematika siswa. 
Afni Nur Anita,dkk (2013) dengan judul: “Pengaruh Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Program Produktif dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Praktik 
Kerja Industri Siswa Kelas XII Program Studi Teknik Elektronika di SMK Negeri 3 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif hasil belajar mata pelajaran program studi produktif terhadap 
prestasi praktik kerja industry siswa kelas XII program studi keahlian teknik 
elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Terdapat pengaruh 
positif kemandirian belajar terhadap prestasi praktik kerja industry siswa kelas XII  
program studi keahlian teknik elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta tahunajaran 
34 
 
2012/2013 dan terdapat pengaruh positif hasil belajar mata pelajaran produktif dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap prestasi praktik kerja industry 
siswa kelas XII program studi keahlian teknik elektronika di SMK negeri 3 
yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang dibuktikan dengan rhitung> rtabel atai 0,440 
> 0,235 pada taraf signifikan 5%. Koefisien determinasi sebesar 0,194. Sumbangan 
efektif hasil belajar mata pelajaran program produktif sebesar 9,2732% dan 
kemandirian belajar 10,1268%. 
5. Kerangka Berfikir 
Matematika merupakan ilmu yang terstruktur yaitu tersusun secara hirarki 
atau berjenjang, sehingga untuk mempelajarinya diperlukan proses berfikir secara 
kontinyu. Bila ini dapat dilakukan, maka proses belajar matematika akan berjalan 
dengan lancar. Berhasil tidaknya seorang siswa dalam belajar matematika dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa (internal) 
maupun dari  luar diri siswa (eksternal). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar seorang siswa, dapat bersifat mendukung atau menghambat prose situ sendiri. 
1. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika. 
Siswa yang merupakan pelajar yang mandiri tampil lebih baik di kelas. 
Pelajar  yang mandiri dengan sadar merencanakan dan memantau pembelajaran 
mereka. Dengan demikian, mereka dapat mengingat lebih banyak informasi yang 
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mereka peroleh. Ketika siswa tersebut bertemu dengan rintangan, mereka cenderung 
terus mencoba, dan motivasi serta kinerja mereka benar-benar meningkat. Siswa 
tersebut lebih mungkin menggunakan strategi pembelajaran mandiri. Keberhasilan 
siswa dalam belajar (khususnya pembelajaran matematika) ditunjukkan dengan hasil 
belajar yang cenderung tinggi . Umumnya kondisi seperti itu banyak di alami oleh 
siswa yang memiliki kemampuan intelegensi tinggi.  
Sebaliknya, siswa yang tidak termasuk pelajar mandiri menganggap 
kemampuan mereka rendah mungkin akan masuk ke dalam pola ketidakberdayaan, 
karena mereka percaya bahwa mereka mempunyai sedikit peluang untuk memperoleh 
nilai yang baik. Mereka member perhatian dengan berapa banyak dapat dipelajari 
oleh mereka sendiri, tanpa peduli dengan kinerja orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menduga kuat bahwa kemandirian 
belajar mempengaruhi hasil belajar matematika. Tinggi atau rendahnya tingkat 
keberhasilan siswa dalam belajar matematika bergantung pada kemandirian siswa 
dalam merencanakan dan memantau pembelajaran. Siswa yang mandiri tentu 
berpeluang besar dalam mencapai keberhasilan. Dalam hal ini dapat meraih nilai 





2. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Matematika. 
Keinginan untuk mengalami keberhasilan dan berpartisipasi dalam kegiatan 
dimana keberhasilan bergantung pada upauya dan kemampuan pribadi. Weiner dalam 
Slavin mengemukakan bahwa siswa yang temotivasi pencapaian ingin dan berharap 
untuk berhasil. Ketika mereka gagal, mereka melipatgandakan upaya mereka hingga 
benar-benar berhasil. 
Kaitannya dengan pembelajaran matematika, maka motivasi pencapaian yang 
dimaksud adalah motivasi berprestasi khususnya dalam pembelajaran matematika. 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dalam hal pembelajaran 
matematika akan mengarahkan perhatiannya kepada pencapaian hasil belajar 
matematika. Ini berarti bahwa siswa tersebut memusatkan semua perhatiannya dalam 
proses belajarnya, akan bekerja keras mengoptimalkan kegiatan belajarnya, akan 
berkompetensi sehat mencapai tingkat keberhasilan setinggi mungkin, akan tekun 
berusaha agar dapat menyandang predikat sebagai siswa berprestasi belajar yang 
tinggi, selalu menggunakan cara dan teknik belajar yang efektif, dan akan selalu 





3. Kemandirian Belajar dan Motivasi Berprestasi secara bersama-sama 
Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika siswa. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan sebelumnya, factor yang 
mempengaruhi hasil belajar matematika adalah kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi juga ikut mempengaruhi hasil belajar matematika. Semakin kuat dorongan 
dari dalam diri siswa , maka semakin kuat pula upaya dan daya yang dikerahkan 
siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. Terlebih pada suatu ketika siswa 
dihadapkan situasi pada kegagalan, mereka akan melipatgandakan upaya mereka 
sehingga benar-benar berhasil. Demikian pula jika siswa cenderung mempunyai 
kemandirian belajar yang akan mengarahkan siswa untuk dengan sadar 
merencanakan dan memantau pembelajaran mereka maka siswa tersebut akan mampu 
meningkatkan hasil belajar matematikanya. 
Berdarakan uraian di atas, maka peneliti menduga kuat bahwa, kemandirian 








6. Hipotesis penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Kemandirian belajar dan motivasi berprestasi berpengaruh secara bersama-
sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Gowa . 
Hipotesis H0 dan H1 adalah 
H0 = Tidak ada pengaruh secara bersama-sama antara kemandirian 
belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa. 
H1  =Ada pengaruh secara bersama-sama antara kemandirian belajar 
dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika 













1. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
a. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif pendekatan korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian 
melibatkan pengumpulan data untuk menentukan apakah dan untuk tingkatan apa, 
terdapat  hubungan antara dua atau lebih variabel yang dapat dikuantitatifkan. 
Tingkatan hubungan diungkapkan sebagai suatu koefisien korelasi.
1
 Variabel terikat 
yang diselidiki adalah hasil belajar matematika siswa dan variabel bebasnya terdiri 
dari dua yaitu kemandirian belajar dan motivasi berprestasi. 
b. Jenis penelitian  
  Jenis dari penelitian ini adalah penelitian ex-postfacto yang bersifat Korelasional. 
Penelitian Ex-postfacto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab 
yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh 
suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel 
bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan 
bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau 
berpengaruh.
2
Jenis penelitian ini digunakan karena pada penelitian ini peniliti tidak 
                                                          
1
Emzir, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif dan Kualitatif) (cet. VII; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2013), h. 37-38. 
2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet.I; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 165. 
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memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti.Karena itu, penelitian ini 
memerlukan waktu yang relatif singkat. 
 
c. Desain Penelitian 
Adapun model desain dalam penelitian ini adalah paradigma ganda dengan 
dua variabel independen dan satu variabel dependen. Desain penelitian dalam 












 X1 : Kemandirian belajar 
 X2 : Motivasi berprestasi 
 Y  :  Hasil belajar matematika 
Waktu yang penulis gunakan untuk mengadakan penelitian ini adalah pada 
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016, yakni bulan Desember 2015. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA PGRISungguminasa Kabupaten Gowa yang berlamat di Jl. 
Mangka Dg Bombong,Sulawesi Selatan. 
                                                          
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D) 






2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA PGRISungguminasa yang terletak di 
Jalan Mangka Dg.Bombong Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 
Selatan.Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan lokasi tersebut merupakan 
sekolah yang tempatnya tidak jauh dari tempat tinggal peneliti sehingga dapat 
mengurangi biaya yang akan digunakan peneliti.Selain itu peneliti melihat 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi pada siswa ini berbeda-beda sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ditempat tersebut. 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
Populasi adalah sejumlah orang, benda atau objek lain.
4
Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA PGRI Sungguminasa kelas X Tahun Ajaran 
2015/2016 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa keseluruhan adalah 51 
siswa. 
Tabel 3.1 Populasi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kelas Jumlah Siswa 
X.A 28 
X.B 23 
Jumlah seluruh populasi 51 
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b. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.
5
 
Menurut Arikunto apabila populasi dalam penelitian subjeknya kurang dari 100 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya lebih dari 100 
maka dapat diambil  10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
6
 
Berdasarkanpengertian tersebut, maka penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa sampel merupakan sebagian dari anggota populasi. Merujuk pada penjelasan 
Arikunto maka peneliti menetapkan sampelyang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengambilan dengan teknik sampling jenuh yakni pengambilan sampel dari 
jumlah populasi
7
sebanyak 51 peserta didik kelas X di SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
Berikut data sampel penelitian disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 3.2 Rincian Sampel Tiap Kelas 
                                                          
5
M.Arif Tiro, Dasar-dasar statistika (Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 3. 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , edisi revisi VI (Cet. 
XIII;  Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 134. 
7
Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan), h.124 
No. Kelas Jumlah Siswa Sampel 







4. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional Variabel 
a. Variabel penelitian  
Adapun varibel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.Variabel independen 
Variabel independen biasa juga disebut variabel bebas.Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat).
8
Variabel independen atau variabel bebas pada penelitian 
ini adalah Pengaruh kemandirian belajar dan motivasi berprestasi (variabel X). 
2. Variabel dependen  
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas.
9
 Variabel dependen pada penelitian ini adalah 
Hasil Belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa(Variabel Y). 
b. Devenisi Operasional Variabel. 
1. Kemandirian belajar yang dimaksud adalah perilaku siswa untuk memenuhi 
kebutuhannya untuk memperoleh hasil belajar matematika disekolah tanpa 
                                                          
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.61. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.61. 
2 X.B 23 orang 23 orang 
JUMLAH 51 orang 51Orang 
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mengharapkan bantuan orang lain. Kemandirian belajar matematika siswa dapat 
diperoleh dari hasil pengisian skala kemandirian belajar matematika. Adapun 
indikator kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini antara lain: (1) kecintaan 
terhadap belajar, (2) kepercayaan diri sebagai siswa, (3) keterbukaan terhadap 
tantangan belajar, (4) sifat ingin tahu, (5) pemahaman diri dalam hal belajar, dan (6) 
menerima tanggung jawab untuk kegiatan belajarnya. 
2.  Motivasi berprestasi yang dmaksud adalah motivasi internal yang berkaitan 
dengan prestasi, yaitu daya dalam diri siswa yang menggerakkannya untuk mencapai 
prestasi belajar yang tinggi dengan standar keunggulan tertentu. Indikator motivasi 
berprestasi pada penelitian ini antara lain : (a) Optimis, (b) Mengalahkan rasa takut, 
(c) harapan untuk sukses , (d) mengerjakan tugas sebaik-baiknya, (e) tingkat aspirasi 
atau cita-cita, (f) peran insentif. 
3. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bidang studi 
matematika di SMA PGRI Sungguminasa. Adapun hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah skor  yang diperoleh dari hasil tes belajar matematika 
siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa terhadap materi yang telah dipelajari siswa 
pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 . 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
a. Skala Sikap 
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Sikap adalah tendensi mental yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan atau 
pemahaman, perasaan dan tindakan atau tingkah laku kearah positif maupun negatife 
terhadap suatu objek.
10
Ada beberapa bentuk skala sikap yaitu skala Likert, skala 
Thurstone, skala Gutman, dan semantic differential.Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan skala likert. 
 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.Dalam penelitian, fenomena sosial 
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai 
variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 




b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data-data yang sudah ada, dalam hal ini 
adalah hasil belajar matematika siswa. Instrumen yang digunakan adalah nilai hasil 
ulangan  akhir siswa. 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau media untuk mengukur berbagai 
pengaruh antara variabel yang satu dengan yang lain. Instrument penelitian 
                                                          
10
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
2014), h. 114 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.93 
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merupakan alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
diinginkan. Instrument adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data dengan tujuan agar dapat mempermudah dan hasilnya 




Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Skala  
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah skala 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi. Skala adalah perangkat pertanyaan 
yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan 
tersebut. Meskipun dalam percakapan sehari-hari biasanya istilah skala disamakan 
saja dengan istilah tes namun dalam pengembangan instrumen ukur umumnya istilah 
tes digunakan untuk penyebutan alat ukur kemampuan kognitif sedangkan istilah 
skala lebih banyak digunakan untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif.
13
 
Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.  
Pada skala likert yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan dan pernyataan. Dalam perencanaan penelitian. Item-item pertanyaan atau 
pernyataan umumnya telah dikelompokkan menurut variabel yang hendak menjadi 
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Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 181. 
13




perhatian peneliti. Hal ini dapat membuat peneliti dan pembaca dapat dengan mudah 
mengecek kebulatan instrumen yang dibuatnya. Untuk menskor skala likert, jawaban 
diberi bobot 4, 3, 2, 1 untuk empat pertanyaan atau pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan atau pertanyaan negatif digunakan skor 1, 2, 3, 4. 




Selalu (SLU) 4 1 
Sering (SRG) 3 2 
Kadang-kadang (KDG) 2 3 
Tidak Pernah (TDP) 1 4 
 
1. Skala Kemandirian Belajar 
Kemandirian Belajar diukur dengan menggunakan skala kemandirian belajar . 
Skala ini disusun berdasarkan teori West dan Bentley yang menyebutkan 
karakteristikkemandirian belajar  yang terdiri atas karakteristik dan kisi-kisi sebagai 
berikut:14 
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Irzan Tahar, Enceng,  Hubungan  Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar terhadap 
Pendidikan Jarak Jauh..Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Volume. 7, Nomor 2,( September 












Kecintaan terhadap belajar 2,7 3,9,22 5 
Kepercayaan diri sebagai 
siswa 11, 19 10, 13 4 
Keterbukaan terhadap 
tantangan belajar 20 8, 17 3 




4, 25 4 
Pemahaman diri dalam hal 
belajar 
5,15 18, 23 4 
Menerima tanggung jawab 
untuk kegiatan belajarnya 
1,14,21 6, 16 5 
Total  12 13 
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Kategori jawaban yang digunakan dalam Skala Kemandirian Belajar adalah 
Selalu (SLU), Sering (SRG), Kadang-kadang (KDG), Tidak Pernah (TDP). Penilaian 
terhadap item favorable adalah Selalu (SLU) = 4, Sering (SRG) = 3, Kadang-kadang 
(KDG) = 2, Tidak Pernah (TDP) = 1. Penilaian terhadap item unfavorable adalah 
Selalu (SLU)  = 1, Sering (SRG) = 2, TS Kadang-kadang (KDG) = 3, Tidak Pernah 
(TDP) = 4. 
 
2. Skala Motivasi Berprestasi 
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Motivasi Berprestasi diukur dengan menggunakan skala motivasi berprestasi. 
Skala ini disusun berdasarkan teori Djalii, Sofyan S.Willis, dan Robert E.Slavin yang 
menyebutkan indikator-indikator motivasi berprestasi yang terdiri atas indikator-
indikator dan kisi-kisi sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Sebaran Item Baru Motivasi berprestasi 











takut 14 7,8 3 
Mengerjakan tugas 
sebaik-baiknya 1, 4, 15 12,20 5 
Tingkat aspirasi 
atau cita-cita 
3, 21,24 10, 13, 18 
6 
Peran insentif 6, 11 
25 3 
Harapan untuk 





Kategori jawaban yang digunakan dalam skala motivasi berprestasi adalah 
Selalu (SLU), Sering (SRG), Kadang-kadang (KDG), Tidak Pernah (TDP). Penilaian 
terhadap item favorable adalah Selalu (SLU) = 4, Sering (SRG) = 3, Kadang-kadang 
(KDG) = 2, Tidak Pernah (TDP) = 1. Penilaian terhadap aitem unfavorable adalah 
Selalu (SLU)  = 1, Sering (SRG) = 2, TS Kadang-kadang (KDG) = 3, Tidak Pernah 





 Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.
15
Dokumen digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data-data 
berupa dokumen, seperti jumlah siswa kelas dan dipergunakan untuk mengumpulkan 
data tentang hasil belajar siswa, berupa nilai hasil mid semester ganjil matematika 
siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasatahun ajaran 2014/2015. 
7. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
a.  Validitas 
Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepata dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan 
kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur.16 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah.17Dalam penelitian ini validitas item yang digunakan pada skala kemandirian 
belajar dan motivasi berprestasi yaitu Product Moment Correlation, uji ini dilakukan 
                                                          
15
Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. I; Bandung: Rosda, 1996), h. 45. 
16
 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, ( Cet. I ;Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
h. 138 
17
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktik (Cet. 14; Jakarta:Rineka 
Cipta, 2010), h. 211. 
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dengan melihat korelasi atau skor masing-masing item pertanyaan ataupun 
pernyataan.  
 
Rumusnya yaitu sebagai berikut 
 
  rxy = 
      (   )(   )
√*      (  ) +*     (   ) +
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑  X : jumlah skor dalam distribusi X 
∑ Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ X Y : jumlah kuadrat masing-masing skor X 
N : jumlah subjek18 
Jika rxy> rtabel pada taraf signifikan antara 5 % berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika rxy< rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan.  
Di bawah ini merupakan hasil validitas skala kemandirian belajar dan skala 
motivasi berprestasi setelah uji coba instrumen. 
1. Skala Kemandirian Belajar 
Hasil uji validitas setelah tes tersebut diuji cobakan pada tanggal 10Desember 
2015 dengan 51 siswa di SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa yaitu terdapat 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  ( Cet. 16; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 146 
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12  item yang gugur. Selanjutnya disusun menjadi skala yang tersebar item favorable 
(mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). 
 








Kecintaan terhadap belajar 2,7* 3*,9,22 5 
Kepercayaan diri sebagai 
siswa 11*, 19* 10*, 13 4 
Keterbukaan terhadap 
tantangan belajar 20 8, 17 3 




4*, 25* 4 
Pemahaman diri dalam hal 
belajar 
5*,15* 18, 23 4 
Menerima tanggung jawab 
untuk kegiatan belajarnya 
1,14,21* 6*, 16 5 
Total  12 13 
25 
 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
 
2. Skala Motivasi Berprestasi 
Hasil uji validitas setelah tes tersebut diuji cobakan pada tanggal 10 Desember 
2015 dengan 51 siswa di SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa  yaitu 
terdapat 10 item yang gugur. Selanjutnya disusun menjadi skala yang tersebar item 






Tabel 3.7 Sebaran Item Baru Motivasi berprestasi 











takut 14* 7*,8 3 
Mengerjakan tugas 
sebaik-baiknya 1*, 4, 15 12,20 5 
Tingkat aspirasi 
atau cita-cita 
3, 21,24 10*, 13, 18* 
6 
Peran insentif 6, 11* 
25 3 
Harapan untuk 





(*) Item yang gugur/tidak valid 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauhmana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Sedangkan konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas 
hasil ukur berkaitan erat dengan eror dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang 
berbeda.19 
                                                          
19




Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian tingkat reliabilitas instrumen, 
secara garis besar ada dua jenis reliabilitas, yakni reliabilitas ekternal dan reliabilitas 
internal (eksternal reliability and internal reliability). Reliabilitas ekternal diperoleh 
jika ukuran atau kriteria tingkat reliabilitas berada di luar instrumen yang 
bersangkutan. Sebaliknya jika kriteria maupun perhitungan didasarkan pada data dari 
instrumen itu sendiri akan menghasilkan reliabilitas internal.20 Reliabilitas inernal 
diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengumpulan data. 
Berdasarkan pemberian skor (scoring system) instrumen, ada dua metode analisis 
reliabilitas internal, yaitu instrumen skor diskrit dan skor intrumen skor non diskrit. 
Instrumen skor non diskrit adalah instrumen pengukuran yang dalam sistem skoring 
bukan 1 dan nol, tetapi bersifat gradual yaitu ada penjengjangan skor mulai dari skor 
tertinggi sampai dengan skor terendah. Hal ini biasanya terdapat pada instrumen tes 
bentuk uraian, angket dengan skala likert dan skala bertingkat (rating scale).  
Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan SPSS20 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Skala Kemandirian Belajar 
Hasil uji reliabilitas skala kemandirian belajar dengan teknik 
Cronbach’sAlpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,747. Koefisien reliabilitas 
skala tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien 
                                                          
20
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program  Pembelajaran (Cet. 5; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 145. 
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reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala kemandirian belajar memiliki 
reliabilitas yang baik.  
 
 
2. Skala Motivasi Berprestasi 
 Hasiluji reliabilitas skala motivasi berprestasi dengan teknik 
Cronbach’sAlpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,799.Koefisien reliabilitas 
skala tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien 
reliabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi berprestasi reliabel. 
8 .Prosedur Penelitian 
Adapun Tahap-tahap dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum penulis 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan setelah mengadakan observasi untuk 
mengumpulkan data, misalnya membuat draf skripsi, mengurus surat izin untuk 
mengadakan penelitian kepada pihak-pihak terkait. Selanjutnya dilakukan 
penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti 
berupa penyusunan skala kemandirian belajar dan motivasi berprestasi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
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Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 




c. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
statistik deskriftip dan statistik inferensial. 
d. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini penulis menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
9 .Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data.  
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif, dengan tujuan untuk 
menjawab rumusan masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
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a. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendriskipsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum. 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan pertama, kedua, dan ketiga. Pada data statisitik deskriptif ini, disajikan 
dengan tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
         
2) Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval =   (   )       
3) Panjang kelas interval 
   
       
             
 
4) Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 
 ̅  
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Nana Sudjana, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 70. 
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 ̅  = Rata-rata variabel 
    = Frekuensi untuk variabel 
    =Tanda kelas interval variabel 
5) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
   √
∑  (    ̅)
   
22 
Dengan : 
   =   Standar Deviasi 
   =  Frekuensi untuk variabel 
   =  Tanda kelas interval variabel 
 ̅ =  Rata-rata 
n =  Jumlah populasi 




        
Dengan: 
 P = Angka presentase 
 f  = Frekuensi yang dicari presentasenya 
 N = Banyaknya Sampel23 
7) Membuat tabel kategori skor 
                                                          
22
Nana Sudjana, Statistika Pendidikan, h. 97. 
23
Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Ed. Revisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universias Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
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 Kategorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi 
jenjang dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
24
 





Tebel 3.8  
Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah 
X   (   1,0  ) 
Sedang (   1,0  )    (   1,0   
Tinggi (   1,0  )   X 
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil. Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
                                                          
24
Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Edisi 1 ( Cet.VI; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajara, 2004), h.109. 
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Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadratyang dirumuskan sebagai berikut: 
       
   ∑





   = Nilai Chi-kuadrat hitung 
   = Frekuensi hasil pengamatan 
   = Frekuansi harapan 
Kriteria pengujian normal bila        
 lebih kecil dari       
 dimana 
      
 diperoleh dari daftar   dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan   = 0,05. 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal . Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas, dapat dilihat dari Value Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 




3) Uji Heteroskedastisitas 
 
                                                          
25
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.(Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 290. 
26Siska, “Uji Asumsi Klasik Dengan SPSS (Panduan Lengkap dan Cara Bacanya) 
“,http://catra pandangku.blogspot.com Uji Asumsi Klasik Dengan SPSS (Panduan Lengkap dan Cara 
Bacanya.html.(13 Agustus 2015) 
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Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
liner kesalahan pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau tidak dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk menguji Hiteroskedastisitas dapat 
diketahui dari nilai signifikan korelasi Rank Spearman antara masing-masing variabel 
independen dengan residualnya. Jika nilai signifikan lebih besar dari α (5%) maka 




4) Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel 
dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.Maksud korelasi dengan diri 
sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai 
variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
- Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
- Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
- Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif
28
 
5) Persamaan Regresi Linear 
a. Analisis Regresi Linear sederhana 
                                                          
27Santoso, “metode penelitian kuantitatif plus aplikasi program spss”, 
http://ssantoso.umpo.ac.id/.pdf 
28
Siska, “Uji Asumsi Klasik Dengan SPSS (Panduan Lengkap dan Cara Bacanya) 
“,http://catra pandangku.blogspot.com Uji Asumsi Klasik Dengan SPSS (Panduan Lengkap dan Cara 
Bacanya.html. (13 Agustus 2015) 
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Persamaan yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dengan 
menggunkan persamaan: 




 Y = variable terikat (variable yang diduga) 
 X = variable bebas (variable yang diketahui) 
  a = kosntanta 
  b = slop (koefisien regresi) 
 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regersi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variable, mungkin dua, tiga dan 
seterusnya variabel bebas (X1,X2,X3, . . . ,Xn) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linear.30 
Metode ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh kemandirian 
belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa SMA PGRI 
Sungguminasa Kab.Gowa. Dengan kata lain penggunaan model analisis ini dengan 
alasan untuk mengetahui pengaruh antara variable bebas dengan variable terikat, 
yaitu antara kemandirian belajar (X1) dan motivasi berprestasi (X2) terhadap hasil 
belajar  matematika (Y). 
                                                          
29
Kadir, Statistika Terapan(Konsep, Contoh, dan Analisis Data denga Program SPSS) 
(Cet.I;Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 177 
30
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif)(Cet. V;Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 254. 
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Jika sebuah variable terikat dihubungkan dengan dua variable bebas maka 
persamaan regresi linear bergandanya adalah 




Y  = Variabel terikat (nilai duga Y)  
X1,X2 = Variabel bebas 
a,b1,b2 = Koefisien regresi linear berganda 
a  = nilai Y, apabila X1,X2 = 0 
b1  = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun satu    
satuan dan X2 konstan. 
b2 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun satu    
satuan dan X1 konstan. 
+ atau - = tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan X1 atau X2
32
 
Nilai dari koefisien a, b1, b2 dapat ditentukan dengan beberapa cara seperti 
berikut: 
Metode kuadrat kecil: 
 a =  ̅     ̅     ̅  
                                                          
31
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif),h. 255. 
32
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif),h. 255. 
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            b1         = 
(∑  
 )(∑   ) (∑    )(∑   )
(∑  
 )(∑  
 ) (∑    ) 
 
            b2         = 
(∑  
 )(∑   ) (∑    )(∑   )
(∑  
 )(∑  
 ) (∑    ) 
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c. Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Berganda 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi adalah nilai yang 
menyatakan seberapa jauh menyimpangnya nilai regresi tersebut terhadap nilai 
sebenarnya (nilai observasi). Nilai ini digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan 
suatu penduga dalam menduga suatu nilai. Jika nilai ini sama dengan 0 (nol), maka 
penduga tersebut memiliki tingkat ketepatan 100%. 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi berganda dirumuskan : 
Se  = √
∑   (  (∑   )   (∑   )) 
   
34 
Dimana : 
Se  = kesalahan baku regresi berganda 
n   = jumlah pasangan observasi 
m  = jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda 
untuk koefisien regresi berganda b1 dan b2 kesalahan bakunya dirumuskan : 
     
  
√(∑  
    ̅ 
 )(      
 )
 
    
  
√(∑  
    ̅ 
 )(      
 )
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Sb1 dan Sb2 = kesalahan baku koefisien regresi berganda b1 dan b2 
rY.1  = koefisien korelasi antara X1 dan X2 
rY.1  = 
 ∑     ∑  ∑ 
√( ∑  
  (∑  ) )( ∑  
  (∑  ) )
 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial 
parameter B1 dan B2 dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis 
bersama dan pengujian hipotesis individual. 
1. Pengujian hipotesis individual 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut : 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
H0  :  Bi  =  0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 
H1  :  Bi  0 (ada pengaruh positif Xi terhadap Y) 
Bi   0  (ada pengaruh negatif Xi terhadap Y) 
        Bi   0 (ada pengaruh Xi terhadap Y)  
b. Menentukan taraf nyata ( ) dengan t tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
c. Menentukan kriteria pengujian  
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakan distribusi t. 
                                                                                                                                                                     
35
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif), h. 261-262. 
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d. Menentukan nilai uji statistik 
     
     
   
       
e. Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
Jika –t table   t hitung   t table, maka H0 diterima dan jika –t hitung   -t 
table atau t hitung   t table, maka H0 ditolak.
36 
2. Pengujian Hipotesis Bersama 
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
b. Menentukan taraf nyata () dengan f tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 
(db) = n – k – 1 
c. Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f 
Menentukan nilai uji statistik 
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Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif), h. 267. 
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  = 
     
   
        
d. Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 
Jika F hitung Ftabelmaka Ho diterima dan Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak.
37 
Dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. 
Adapun teknik analisis data inferensial mencakup uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat diantaranya uji normalitas dan uji linearitas, sedangkan uji hipotesis yaitu 
uji F untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 6 rumusan masalah. Pada rumusan masalah 
1,2 dan 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk 
rumusan masalah 4,5, dan 6 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa Kabupaten Gowa.Untuk mengambil data kedua variabel tersebut 
digunakan skala sedangkan hasil belajar matematika diukur menggunakan 
dokumentasi atau nilai semester ganjil siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan 
statistik inferensial menggunakan uji asumsi klasik, regresi sederhana,dan regresi 
berganda. 
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian. 
1. Gambaran Kemandirian Belajar Siswa Kelas X SMAPGRISungguminasa 
Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas X 
SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowayang berjumlah 51 siswa  melalui 
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instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh siswa itu sendiri. Skala yang 
diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item yang tersedia. 
Skor kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SMA PGRI 
Sungguminasa  Kabupaten Gowa dapat dilihat pada lampiran C-1. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kemandirian belajar 
siswa kelas Xdi SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.1  
Descriptive Statistics 
Kemandirian Belajar Siswa Kelas X  diSMA PGRI Sungguminasa 
 Kabupaten Gowa  
 
Statistik Skor statistik 
Sampel 51 
skor terendah 23,00 
skor tertinggi 50,00 
Rata-rata 37,29 
Standar Deviasi 5,39 
 
Dari tabel descriptive statistics menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa yang didapatkan melalui 
instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 50,00 skor terendah23,00 adalah . 
Skor rata-rata yang diperoleh adalah 37,29. Standar deviasi sebesar 5,39. 
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Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan 
perhitungan data kemandirian belajar siswa kelasX SMA PGRISungguminasa 
Kabupaten Gowa dan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi 
Data Kemandirian Belajar Siswa Kelas XSMA PGRI Sungguminasa  
Kabupaten Gowa 
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X   (   1,0  ) 
(   1,0  )        1,0  ) 
    1,0  )   X 
X  26 
26   X  40 










Total 51 100%   
 Berikut ini penyajian kategori kemandirian belajar dalam bentuk diagram 
lingkaran. 
 
Gambar 4.1Diagram Lingkaran Kategori Kemandirian Belajar Siswa Kelas 
X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram lingkaran di atas, 







rendah,  31 siswa atau 61% memiliki kemandirian belajar yang sedang, dan 19 siswa 
atau 37% memiliki kemandirian belajar tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor kemandirian belajarpada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori 
sedang. 
2. GambaranMotivasi Berprestasi Siswa Kelas X SMAPGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 
Berdasarkanskala motivasi berprestasi siswa dengan jumlah 22 butir 
pernyataan yang telah diberikan kepada siswadi kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa didapatkan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.3  
Descriptive Statistics 
Motivasi BerprestasiSiswa Kelas X  SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten 
Gowa  
 
Statistik Skor statistik 
Sampel 51 
skor terendah 34,00 
skor tertinggi 58,00 
Rata-rata 46,09 
Standar Deviasi 5,94 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh peserta didik adalah 58,00sedangkan skor minimum adalah 34,00 dengan 
rata-rata sebesar 46,09. Standar deviasi sebesar 5,94. 
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Jika motivasi berprestasi peserta didik dikelaskan dalam kategori  rendah, 
sedang, dan tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah pemberian skala 
motivasi berprestasi dimana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.4  
Distribusi Frekuensi Data Motivasi Berprestasi Siswa Kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
 





X   (   1,0  ) 
(   1,0  )        1,0  ) 
    1,0  )   X 
X  30 
30  X  46 










Total 51 100%   
 
Berikut ini penyajian kategori motivasi berprestasi dalam bentuk diagram 
lingkaran. 
 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kategori Motivasi Berprestasi SMA PGRI 







Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa motivasi berprestasi peserta didik 
terdapat 0 peserta didik dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, 
21peserta didik dengan persentase 41% berada pada kategori sedang, dan 30 peserta 
didik dengan persentase 59% berada pada kategori tinggi. Data dari tabel distribusi 
frekuensi motivasi berprestasi dan diagram lingkaran motivasi berprestasi pada siswa 
kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa 
kecenderungan motivasi berprestasi berpusat pada kategori tinggi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa skor motivasi berprestasipada seluruh subjek penelitian ini 
termasuk kategori tinggi. 
3. Gambaran Hasil Belajar MatematikaSiswa Kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Berdasarkan  nilai pada matapelajaran matematika semester ganjil tahun 
ajaran 2015/2016 padakelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 51siswa didapatkan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.5 
Descriptive Statistics 
Hasil Belajar MatematikaSiswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa 
Statistik Skor statistik 
Sampel 51 
skor terendah 75,00 
skor tertinggi 99,00 
Rata-rata 87,45 




Dari tabel diperoleh hasil bahwa hasil belajar matematika  pada siswa kelas X 
SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa yang didapatkan dari hasil nilai 
ulangan matematika semester ganjil tahun ajaran 2015/2016menunjukkan bahwa 
skor tertinggi 99,00, skor terendah adalah 75,00 dan rata-rata yang diperoleh adalah 
87,45. Standar deviasi sebesar 6,04. 
Selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan perhitungan data tingkat 
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa 
dimasukkan dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi sebagai berikut : 
Tabel 4.6  
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
 
Batas kategori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
X   (   1,0  ) 
(   1,0  )        1,0  ) 
    1,0  )   X 
X  33 
33  X  67 










Total 51 100%   
 










Gambar 4.3Diagram Lingkaran Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Berdasarkan tabel dan diagram lingkaran di atas, data menunjukkan bahwa 
kecenderungan kemampuanhasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa kabupaten Gowa berpusat pada kategori tinggi yaitu 100% atau 
sebanyak 51 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar 
matematika pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi.  
Berdasarkan gambaran dari variabel dependen dan independen di atas, 
maka dapat dilihat gambaran secara keseluruhan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.7  
Gambaran Secara Keseluruhan Variabel Dependen dan Independen 
Variabel Kategori Persentase 
Kemandirian Belajar Sedang 61% 
Motivasi Berprestasi Tinggi  59% 








4. Uji Hipotesis 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang keempat,lima 
dan enam menggunakan statistik inferensial pada bagian ini akan diketahui ada 
tidaknya pengaruh kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi dengan hasil belajar matematikayang dilakukan pada masing-
masing kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuanSPSS versi 20. Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, maka 
kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran-E
1 
a. Pengujian Normalitas Data Kemandirian Belajar 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada kemandirian belajar. Taraf 
signifinikan yang ditetapkan adalah   = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan 
SPSS20 maka diperoleh sig. adalah 0,800 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data kemandirian belajar berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari   atau 
(0,800 > 0,05).  
b. Pengujian Normalitas Data Motivasi Berprestasi 
Dari hasil SPSS 20 di atas diperoleh sig. sebesar 0,673 sedangkan taraf 
signifikan yang ditetapkan adalah   = 0,05. Karena sig. = 0,673 >  = 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa  motivasi berprestasi berdistribusi normal. 
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c. Pengujian Normalitas Hasil belajar Matematika 
Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,388 
dan taraf signifikasni yang ditetapkan adalah   = 0,05 dengan demikian maka dapat 
dikatakan bahwa data hasil belajar siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa berditribusi normal karena (sig. = 0,388>  = 0,05). 
Tabel 4.8 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Kemandirian Belajar (X1) 0,709 0,697 Normal 
Motivasi Berprestasi (X2) 0,634 0,817 Normal 
Hasil Belajar Matematika (Y) 0,903 0,388 Normal 
 
2) Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel Coefficients dua kolom 
terakhir dapat di lihat pada lampiran-E
2. 
Nilai VIF untuk variabel kemandirian belajar dan motivasi berprestasi sama-
sama 1,170, sedangkan Tolerance-nya 0,855.Karena nilai VIF dari kedua variabel 
tidak ada yang lebih besar dari 10 atau 5 (banyak buku yang menyaratkan tidak lebih 
dari 10, tapi ada juga yang menyaratkan tidak lebih dari 5) maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut. 
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Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, maka model regresi linier yang baik 
adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas.Dengan demikian, model di atas 
telah terbebas dari adanya multikolinieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
  Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel pengganggu memiliki 
varian yang sama atau tidak.  Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan melihat grafik plot anatara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot anatara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah dipresdiksi, dan sumbu 
X adalah residual ( Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka akan 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
- Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 







Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedestisitas 
 
 
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sebab 
tidak ada pola yang jekas serta titik- titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
Cara lain untuk mengetahu heteroskedastisitas dari tabel coefficients terlihat 
bahwa hasil perhitungan dari masing-masing menunjukkan Sig > α yaitu 
kemandirian belajar 0,180 > α dan motivasi berprestasi 0,385 > α , sehingga 







4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel 
dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.Maksud korelasi dengan diri 
sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai 
variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. 
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
- Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
- Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
- Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 
Dari tabel model Summary didapatkan nilai Durbin-Watson (DW hitung) sebesar 
0,041. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DW hitung berada diantara -2 dan 
2, yakni -2 ≤ 2 ≤ 2 maka ini berarti tidak terjadi autokorelasi. Sehingga 
kesimpulannya adalah Uji Autokorelasi terpenuhi. Dapat dilihat pada lampiran-E
4
. 
b. Analisis Regresi Linier Sederhana 
1) Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Pada analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Dari tabel coefficients (a)menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 





                   
 
 Y adalah hasil belajar matematika, X1 adalah kemandirian belajar. Dari 
persamaan di atas, dapat di analisis beberapa hal antara lain: 
 Hasil belajar matematika, jika tanpa adanya kemandirian belajar X1 = 0 maka 
hasil belajar matematika hanya 76,20 = 76.  
 Koefisien regresi sederhana sebesar 0,173 mengindikasikan bahwa besaran 
penambahan tingkathasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban siswa 
untuk variabel kemandirian belajar. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,823. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup erat antara kemandirian belajar 
terhadaphasil belajar matematika.Dapat dilihat pada lampiran-F
2
. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan (sig. < 0,05) antara kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Uji korelasional digunakan untuk mengetahui apakah kemandirian belajar  
memiliki hubungan dengan hasil belajar dengan bantuan SPSS 20. Uji korelasional 
dengan taraf signifikan sebesar α =0,05 dengan ketentuan data dikatakan memiliki 
hubungan (korelasi) apabila Sig < α =0,05 sedangkan data tidak memiliki hubungan 
(korelasi) apabila Sig > α =0,05.  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan analisis menggunakan SPSS 20 
diperoleh nilai signifikansi sebesar Sig = 0,038 dengan kofisien korelasi sebesar  r = 
0,823. Karena nilai Sig = 0,000< α =0,05 maka dapat dikatakan bahwa kemandirian 
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belajar memiliki korelasi dengan hasil belajar matematika siswa, sedangkan nilai r = 
0,823 menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif antara kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Artinya terdapat korelasi yang sangat signifikan antara kemandirian belajar dan hasil 
belajar matematika. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,677 atau (67%). 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika sebesar 67% sedangkan sisanya sebesar 33% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Pengujian berdasarkan signifikansi 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar 
terhadaphasil belajar matematika. 
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
b. Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,038. 
c. Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 





d. Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara 
kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika. 
2) Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang kelima 
menggunakan statistik inferensial pada bagian ini akan diketahui ada tidaknya 
pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika. Pada analisis 
regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa. 
Dari tabel coefficients (a)menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
sederhana untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
motivasi berprestasi. Dapat dilihat pada lampiran-F
1
. 
                   
 Y adalah hasil belajar matematika, X1 adalah kemandirian belajar. Dari 
persamaan di atas, dapat di analisis beberapa hal antara lain: 
 Hasil belajar matematika, jika tanpa adanya motivasi berprestasi X2 = 0 maka 
hasil belajar matematika hanya 43,65 = 44.  
 Koefisien regresi sederhana sebesar 0,684 mengindikasikan bahwa besaran 
penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban siswa 
untuk variabel motivasi berprestasi. 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,779. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup erat antara motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar matematika. Dapat dilihat pada lampiran-F
2
. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (sig. < 0,05) antara motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar matematika kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Uji korelasional digunakan untuk mengetahui apakah motivasi berprestasi  
memiliki hubungan dengan hasil belajar dengan bantuan SPSS 20. Uji korelasional 
dengan taraf signifikan sebesar α =0,05 dengan ketentuan data dikatakan memiliki 
hubungan (korelasi) apabila Sig < α =0,05 sedangkan data tidak memiliki hubungan 
(korelasi) apabila Sig > α =0,05.  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan analisis menggunakan SPSS 20 
diperoleh nilai signifikansi sebesar Sig = 0,000 dengan kofisien korelasi sebesar  r = 
0,779. Karena nilai Sig = 0,000< α =0,05 maka dapat dikatakan bahwa motivasi 
berprestasi memiliki korelasi dengan hasil belajar matematika siswa, sedangkan nilai 
r = 0,779 menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif antara motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Artinya terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi berprestasi dan hasil belajar 
korelasinya berkategori tinggi. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,606 atau (60%). 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan motivasi berprestasi terhadap 
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hasil belajar matematika sebesar 60% sedangkan sisanya sebesar 40% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Pengujian berdasarkan signifikansi 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antar motivasi berprestasi terhadap 
hasil belajar matematika. 
b. Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,002. 
c. Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 
d. Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antar motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika. 
C. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Dari tabel coefficients (a)menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
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berganda untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi. Dapat dilihat pada lampiran-F
3
. 
Y= 28,56 + 0,149X1+0,696X2 
 Y adalah hasil belajar matematika, X1 adalah kemandirian belajar, dan X2 
adalah  motivasi berprestasi. Dari persamaan di atas, dapat di analisis beberapa hal 
antara lain: 
 Hasil belajar matematika, jika tanpa adanya kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi (X1 = 0 dan X2= 0), maka hasil belajar matematika hanya 28,56= 29.  
 Koefisien regresi berganda sebesar 0,149 dan 0,696 mengindikasikan bahwa 
besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban 
siswa untuk variabel kemandirian belajar dan motivasi berprestasi. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,834. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat erat antara kemandirian belajar 




Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang sangat signifikan (sig. < 0,05) antara kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Dapat dilihat pada lampiran-F
5
. 
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa 
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besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen. R
2
 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R
2
 sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam 
model menjelaskan 100% variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,695 atau (69%). 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasiterhadap hasil belajar matematika sebesar 69% sedangkan sisanya sebesar 
31% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Untuk 
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R
2
 sebagai 
koefisien determinasi. Adapun nilainya sebesar 0,694. 
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 6.131. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(hasil belajar matematika) sebesar 6,131. 
- Pengujian Simultan (uji F) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
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variabel kemandirian belajar dan motivasi berprestasi (b1 dan b2) terhadap hasil 
belajar matematika.Dapat dilihat pada lampiran-F
6
. 
1. Merumuskan hipotesis 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika. 
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan dari kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar matematika. 
a) Menentukan Fhitung 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 4.300 
b) Menentukan nilai Ftabel 
Nilai Ftabeldapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
       –     dan             Jadi,      (3–1) = 2 atau       (51–3) = 
48. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2,560 (lihat pada lampiranFtabel) 
c) Menentukan kriteria pengujian 
- JikaFhitung<Ftabel, maka H0 diterima 
- Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak 
d) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung  > Ftabel (4.300>2,560) maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kemandirian belajar dan motivasi 






1. Kemandirian siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab.Gowa 
Setelah dilakukan analisis data, diketahui bahwa kemandirian siswa kelas X 
SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa berada pada kategori tinggi dengan skor - 
skor maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 58,00sedangkan skor minimum 
adalah 34,00 dengan rata-rata sebesar 46,09. Standar deviasi sebesar 5,94. 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 1 siswa atau 2% 
memiliki kemandirian belajar yang rendah,  31 siswa atau 61% memiliki 
kemandirian belajar yang sedang, dan 19 siswa atau 37% memiliki kemandirian 
belajar tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor kemandirian 
belajarpada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang. 
memiliki kemandirian belajar tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor kemandirian belajarpada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori 
sedang. 
 Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan dengan sadar 
tanpa paksaan orang lain dan disertai adanya tanggung jawab untuk mencapai tujuan 
tertentu. Desmita menyatakan “Dalam konteks proses belajar, terlihat adanya 
fenomena peserta didik yang kurang mandiri dalam belajar, yang dapat menimbulkan 
gangguan mental setelah memasuki pendidikan lanjutan, kebiasaan belajar yang 
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kurang baik (seperti tidak betah belajar lama atau belajar hanya menjelang ujian, 
membolos, dan menyontek)”1 
2. Motivasi Berprestasi Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa 
Setelah dilakukan analisis data, diketahui bahwa motivasi berprestasi siswa 
kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa berada pada kategori sedang 
diketahui bahwa skor maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 
80,00sedangkan skor minimum adalah 54,00 dengan rata-rata sebesar 66,49. Standar 
deviasi sebesar 6,37.Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa motivasi 
berprestasi peserta didik terdapat 0% berada pada kategori rendah, 21 peserta didik 
dengan persentase 41% berada pada kategori sedang, dan 30 peserta didik dengan 
persentase 59% berada pada kategori tinggi. Data dari tabel distribusi frekuensi 
motivasi berprestasi dan diagram lingkaran motivasi berprestasi pada siswa kelas X 
SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa kecenderungan 
motivasi berprestasi berpusat pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor motivasi berprestasi pada seluruh subjek penelitian ini 
termasuk kategori tinggi. 
 Motivasi berprestasi adalah daya penggerak dalam diri siswa untuk mencapai 
sukses dan menghindari kegagalan, yang menimbulkan kecenderungan perilaku 
untuk mempertahankan dan meningkatkan suatu keberhasilan yang telah dicapai 
berdasarkan standar keunggulan tertentu.Semakin tinggi motivasi berprestasi siswa 
                                                          
1Andrean Perdana, “jurnal- Hubungan Kemandirian Belajar dan Interaksi Edukatif dengan 
Hasil Belajar IPS“, http://jurnalpendidikaninside.blogspot.co.id/2015/08/jurnal-hubungan-
kemandirian-belajar-interaksi.html. di akses pada tanggal 27 Oktober 2015 
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semakin baik pula siswa memperoleh prestasi akademiknya.Sebaliknya, semakin 
rendah motivasi berprestasi siswa, semakin rendah pula prestasi akademik yang 
diperoleh siswa. 
3. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab. 
Gowa. 
Setelah dilakukan analisis data, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas X 
SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa berada pada kategori sedang diketahui bahwa 
skor tertinggi 99,00, skor terendah adalah 75,00 dan rata-rata yang diperoleh adalah 
87,45. Standar deviasi sebesar 6,04.Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa kabupaten 
Gowaberpusat pada kategori tinggi yaitu 100% atau sebanyak 51 siswa. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar matematika pada seluruh 
subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi.  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih 
dahulu oleh guru, anak yang berhasil adalam belajar adalah anak yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional. Hasil belajar 
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu dari lingkungan dan 
faktor yang datang dari diri siswa, terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor 
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai, 
91 
 
seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar di sekolah 70% dipengaruhi oleh 




4. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase sumbangan kemandirian 
belajar dengan hasil belajar matematika sebesar 67% sedangkan sisanya sebesar 33% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini.Nilai signifikansi < 0,05 (0,038 < 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X 
SMA PGRI Sungguminasa. Koefisien determinasi sebesar 56% menunjukkan bahwa 
56% hasil belajar matematika siswa dapat dijelaskan oleh kemandirian belajar siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa 
kemandirian belajar memiliki jumlah pengaruh yangbesar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa.Adapun 
faktor lain yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar seperti faktor internal yang 
meliputi aspek fisiologis, faktor eksternal yang meliputi lingkungan sosial dan 
                                                          
2
Hosnan, Pendekatan Sintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21,  h. 158. 
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lingkungan non sosial, dan faktor pendekatan belajar.
3
Kemandirian belajar 
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan  belajar siswa. 
Tahar dan Enceng berpendapat bahwa, Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar 
yang dilakukan oleh seseorang dengan kebebasannya dalam menentukan dan 
mengelola sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan sumber belajar yang 
diperlukan. Dengan kebebasan tersebut, siswa akan memiliki rasa tanggung jawab 
atas segala sesuatu yang telah ia putuskan.Apabila siswa memiliki kemandirian 
belajar yang tinggi maka siswa tersebut akan memiliki hasil belajar yang tinggi pula. 
Begitupun sebaliknya, semakin rendah kemandirian belajar siswa maka semakin 
rendah pula hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut. 
5. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa. 
 Hasil penelitian menunjukkan  bahwa motivasi berprestasi siswa sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI 
Sungguminasa. Motivasi berprestasi adalah kebutuhan atau hasrat untuk mengatasi 
kendala-kendala, menggunakan kekuatan, berusaha melakukan sesuatu yang sukar, 
sebaik dan secepat mungkin.
4
 Motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa disebabkan oleh beberapa indikator seperti optimis, 
mengalahkan rasa takut, harapan untuk sukses, mengerjakan tugas sebaik-baiknya, 
tingkat aspirasi atau cita-cita dan peran insentif. Indikator-indikator yang digunakan 
                                                          
3
Ulfiani Rahman, Nuansa Baru Psikologi Belajar ( Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 15-19 
4
Wingkel W.S, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi belajar (Jakarta:Gramedia, 1984), h. 29. 
93 
 
untuk mengukur motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika 
diperoleh hasil bahwa kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika. Apabila siswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi maka siswa 
tersebut akan memiliki hasil belajar yang tinggi pula. Begitupun sebaliknya, semakin 
rendah motivasi berprestasi siswa maka semakin rendah pula hasil belajar yang 
diperoleh siswa tersebut. Bagi siswa kebutuhan untuk berprestasi bersifat intrinsik, 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi ingin menyelesaikan tugas-
tugasnya dan meningkatkan kemampuannya. Siswa ini berorientasi pada tugas dan 
masalah-masalah yang memberikan tantangan, dimana kemampuannya dapat dinilai 
dan dibandingkan dengan kemampuan orang lain. Menurut Djaali motivasi 
berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan dalam 
belajar. Siswa yang motivasi berprestasinya tinggi hanya akan mencapai prestasi 
akademik yang tinggi apabila: 
a. Rasa takut akan kegagalan lebih rendah daripada keinginan untuk berhasil. 
b. Tugas-tugas di dalam kelas cukup memmberi tantangan, tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sukar, sehingga memberi kesempatan untuk berhasil.
5
 
6. Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab. Gowa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama kemandirian 
belajar dan motivasi berprestasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. Koefisien 
                                                          
5




determinasi sebesar 69% menunjukkan bahwa 69% hasil belajar matematika siswa 
dapat dijelaskan oleh kemandirian belajar dan motivasi berprestasi siswa dan 31% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam 
penelitian ini dapat dikatakan bahwa kemandirian belajar dan motivasi berprestasi 
siswa memiliki jumlah pengaruh yangsangat besardenganhasil belajar matematika 
siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. Jadi, 31% hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh faktor lain, Seperti yang 
dikemukakan oleh Slameto ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 
faktor internal atau faktor dalam diri siswa (faktor jasmani dan faktor psikologi), 
faktor eksternal atau faktor dari luar siswa (faktor sekolah, faktor keluarga dan faktor 
masyarakat). 
Kemandirian belajar (self-direction in learning) menurut Khosun diartikan 
sebagai sifat dan sikap serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar secara sendirian maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan 
motivasinya sendiri untuk menguasai suatu kompetensi tertentu sehingga dapat 
digunakannya untuk memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata.
6
 
Kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika disebabkan oleh 
beberapa karakterstik yaitu kecintaan terhadap belajar, kepercayaan diri sebagai 
siswa, keterbukaan terhadap tantangan belajar, sifat ingin tahu, pemahaman diri 
dalam belajar, dan menerima tanggung jawab untuk kegiatan belajarnya. 
Karakteristik yang digunakan tersebut untuk mengukur kemandirian belajar siswa 
                                                          
6Andrean Perdana,  “jurnal- Hubungan Kemandirian Belajar dan Interaksi Edukatif dengan 
Hasil Belajar IPS“, http://jurnalpendidikaninside.blogspot.co.id/2015/08/jurnal-hubungan-
kemandirian-belajar-interaksi.html. di akses pada tanggal 27 Oktober 2015 
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pada mata pelajaran matematika diperoleh hasil bahwa kemandirian belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 
keberhasilan dalam belajar. Motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa disebabkan oleh beberapa indikator seperti optimis, mengalahkan 
rasa takut,harapan untuk sukses, mengerjakan tugas sebaik-baiknya,tingkat aspirasi 
atau cita-cita dan peran insentif. Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 
motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika diperoleh hasil bahwa 
kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
 
Dengan demikian kemandirian belajar dan motivasi berprestasi 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa karena seseorang yang memiliki 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi yang tinggi  maka ia akan mendapatkan 
hasil belajar yang maksimal, begitu  pula sebaliknya. 
Dengan adanya kemandirian belajar dan motivasi berprestasi yang tinggi akan 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Jika kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi positif telah tertanam bagi siswa akan mendorong keinginan atau 
kemauan untuk selalu belajar sendiri tanpa bantuan orang lain dan selalu berusaha 
fokus memperhatikan materi pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dan hasil belajarnya akan maksimal. 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian belajar dan motivasi berprestasi siswa secara 
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadaphasil belajar 
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matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan motivasi berprestasi siswa memiliki 
pengaruh yang sangat berarti terhadap hasil belajar matematika siswa. Apabila 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi siswa meningkat, maka hasil belajar 
matematika siswa akan meningkat pula. Dengan demikian terdapat hubungan antara 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi siswa di sekolah dengan hasil belajar 
matematika yang tidak boleh diabaikan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan olehAfni Nur 
Anita, dan Masduki Zakaria menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika.
7
 Penelitian lain tentang motivasi berprestasi yang 
dilakukan oleh Saharia menunjukkan bahwamotivasi berprestasi siswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika.
8
 Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
dan motivasi berprestasi memiliki peranan dan konstribusi yang cukup penting 
terhadap hasil belajar siswa. Semakin tinggi kemandirian belajar dan motivasi 




                                                          
7
Afni Nur Anita,dkk.,”Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Program Produktif dan 
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Praktik Kerja Industri Siswa Kelas XII Program Studi Teknik 
Elektronika di SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013”, Jurnal Jurusan Teknik 
Elektronika  Universitas Negeri Yogyakarta,  (2013). 
8Saharia, “Pengaruh Kecemasan,Kemandirian Belajar, dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014 Siswa Kelas VII SMPN III 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran kemandirian belajar siswa  kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa berada pada kategori rendah sebanyak 2%, kategori sedang 
sebanyak 61%, dan pada kategori tinggi sebanyak 37%  sehingga secara umum 
kemandirian belajar berada pada kategori sedang. 
2. Gambaran motivasi berprestasi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang sebanyak 41% sebanyak  dan 
pada kategori tinggi sebanyak 59% sehingga secara umum motivasi berprestasi 
berada pada kategori tinggi. 
3. Gambaran hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi sebanyak 100% sehingga secara 
umum hasil belajar matematika berada pada kategori tinggi. 
4. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial kemandirian belajar berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
KabupatenGowa. Sumbangsi pengaruh variabel kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi sebanyak 67% sedangkan selebihnya 33% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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5. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial motivasi berprestasiberpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa 
KabupatenGowa. Sumbangsi pengaruh variabel kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi sebanyak 60% sedangkan selebihnya 40% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
6. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial kemandirian belajar dan motivasi 
berprestasi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
PGRI Sungguminasa KabupatenGowa. Sumbangsi pengaruh variabel 
kemandirian belajar dan motivasi berprestasi sebanyak 69% sedangkan 
selebihnya 31% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
B. Implikasi penelitian 
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru matematika di 
SMA PGRI Sungguminasa agar memperhatikan kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi siswa. 
 2. Kepada penentu kebijakan dibidang pendidikan agar dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan disekolah terkhusus 
SMA PGRI Sungguminasa. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penyusunan 
skripsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidiki variabel-
variabel yang relavan dengan situasi dan kondisi yang berbeda sehingga 
gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap, dan bermutu.  
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C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa kelas X SMA PGRI Sungguminasa Kab.Gowa perlu terus 
mempertahankan kemandirian belajar dan motivasi berprestasi yang sudah baik 
pada mata pelajaran matematika karena hal tersebut akan berdampak pada hasil 
belajar matematika. 
2. Bagi guru-guru matematika di SMA PGRI Sungguminasa Kab.Gowa, dapat 
mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan motivasi berprestasi terhadap 
hasil belajar matematika agar senantiasa membentuk kemandirian belajar dan 
motivasi berprestasi yang baik.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi hasil 
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LAMPIRAN   A : Validitas dan Reliabilitas 
 A-1 Skala Kemandirian Belajar 
 A-2 Skala Motivasi Berprestasi 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 138.12 187.866 .319 .674 
VAR00002 138.37 187.678 .423 .672 
VAR00003 138.20 192.841 .191 .682 
VAR00004 137.96 189.358 .250 .678 
VAR00005 138.12 197.786 -.050 .692 
VAR00006 138.14 194.081 .091 .686 
VAR00007 138.49 190.535 .227 .679 
VAR00008 138.04 186.998 .473 .670 
VAR00009 138.16 187.615 .372 .673 
VAR00010 137.96 193.598 .142 .683 
VAR00011 138.49 192.055 .179 .682 
VAR00012 138.02 185.060 .520 .667 
VAR00013 137.92 184.114 .456 .667 
VAR00014 138.04 184.438 .601 .665 
VAR00015 138.24 192.984 .137 .684 
VAR00016 137.96 187.878 .462 .672 
VAR00017 138.06 186.096 .445 .670 
VAR00018 137.92 196.874 .005 .688 
VAR00019 138.53 188.934 .290 .676 
VAR00020 138.31 187.660 .413 .672 
VAR00021 138.20 193.801 .131 .684 
VAR00022 137.78 188.453 .399 .673 
VAR00023 137.63 190.798 .296 .678 
VAR00024 138.41 193.167 .156 .683 
VAR00025 138.00 193.280 .145 .683 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 34.47 25.534 .261 .746 
VAR00002 34.73 26.363 .259 .743 
VAR00003 34.39 25.603 .377 .731 
VAR00004 34.51 24.415 .445 .723 
VAR00005 34.37 24.278 .507 .716 
VAR00006 34.27 23.443 .483 .717 
VAR00007 34.39 24.203 .576 .710 
VAR00008 34.31 25.940 .363 .733 
VAR00009 34.41 24.207 .482 .718 
VAR00010 34.88 27.466 .071 .768 
VAR00011 34.67 25.507 .360 .733 
VAR00012 34.14 25.401 .402 .729 


















 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 72.25 59.594 .154 .762 
VAR00002 71.84 54.055 .662 .734 
VAR00003 71.39 58.163 .346 .753 
VAR00004 71.86 57.361 .323 .753 
VAR00005 71.53 57.494 .373 .751 
VAR00006 71.84 54.055 .662 .734 
VAR00007 71.41 58.447 .216 .759 
VAR00008 71.53 57.094 .273 .756 
VAR00009 71.84 54.055 .662 .734 
VAR00010 71.69 57.900 .216 .760 
VAR00011 72.14 56.881 .213 .763 
VAR00012 72.35 61.033 -.012 .775 
VAR00013 71.69 57.580 .350 .752 
VAR00014 72.39 57.603 .212 .761 
VAR00015 72.10 57.370 .321 .753 
VAR00016 71.76 58.824 .225 .758 
VAR00017 71.45 57.773 .275 .756 
VAR00018 71.73 57.923 .238 .758 
VAR00019 71.51 60.215 .075 .767 
VAR00020 71.57 57.850 .282 .755 
VAR00021 72.41 55.727 .273 .758 
VAR00022 71.67 56.147 .509 .744 
VAR00023 72.27 62.003 -.070 .775 
VAR00024 71.69 57.580 .350 .752 
VAR00025 71.84 54.055 .662 .734 
 
 
 Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 





 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 43.12 28.986 .739 .762 
VAR00002 42.67 33.227 .253 .797 
VAR00003 43.14 31.561 .369 .790 
VAR00004 42.80 31.841 .406 .787 
VAR00005 43.12 28.986 .739 .762 
VAR00006 42.80 32.481 .194 .806 
VAR00007 43.12 28.986 .739 .762 
VAR00008 42.96 32.118 .353 .791 
VAR00009 43.37 32.158 .296 .795 
VAR00010 42.73 32.763 .215 .802 
VAR00011 42.84 32.895 .213 .801 
VAR00012 43.69 30.140 .309 .802 
VAR00013 42.94 31.576 .440 .785 
VAR00014 42.96 32.118 .353 .791 





LAMPIRAN   B : INSTRUMEN PENELITIAN 
 B-1 Skala Kemandirian Belajar 
 B-2 Skala Motivasi Berprestasi 
 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama   :  
Kelas / Semester :  
NIS   :  
Petunjuk 
1. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap reputasi anda 
disekolah ini. 
2. Pada masing-masing angket Anda akan menjumpai beberapa pernyataan tentang apa yang Anda 
rasakan atau lakukan dalam proses belajar matematika. 
3. Baca dan fahami setiap pernyataan dan pililah salah satu dari empat pilihan jawaban yang paling 
sesuai dengan diri Anda dengan member tanda cek () pada kolom yang tersedia, yaitu: 
TP  : Tidak Pernah, bila Anda sama sekali tidak pernah mengalaminya. 
KD : Kadang – Kadang, bila Anda mengalaminya hanya pada waktu tertentu saja atau 
sesekali saja. 
SR  : Sering, bila Anda sering mengalaminya. 
SL  : Selalu, bila Anda selalu mengalaminya setiap hari atau setiap waktu.  
4. Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah jawaban yang paling mendekati 
keadaan Anda yang sesungguhnya. Oleh karena itu, saya harap anda bersedia menjawab sejujur-
jujurnya, tanpa mendiskusikan dengan orang lain. 
5. Kerahasiaan jawaban Anda akan kami jaga dan jamin. 

















ANGKET MOTIVASI BERPRESTASI 
No PERNYATAAN 
    
TP KD SR SL 
    
1 Saya mengerjakan setiap tugas matematika dari guru 
dengan usaha saya sendiri, tidak perlu menyontek 
pekerjaan teman. 
    
2 Saya yakin bahwa cita-cita itu bisa diraih dengan 
kerja keras dan tidak putus asa.  
    
3  Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena saya 
ingin menjadi anak yang sukses. 
    
4 Saya sangat senang pada pembelajaran matematika 
sehingga saya ingin mengetahui pokok-pokok 
bahasan selanjutnya sekaligus mendapat nilai paling 
tinggi. 
    
5 Saya yakin bahwa persaingan yang sehat dapat 
meningkatkan motivasi belajar saya. 
    
6 Saya belajar sekeras mungkin mengerjakan soal 
matematika dengan baik agar mendapatkan nilai 
matematika yang tinggi. 
    
7 Saya tidak perlu hadir lebih awal, karena pelajaran 
matematika tidak saya mengerti juga. 
    
8 Dalam belajar matematika, saya merasa ingin duduk 
di belakang sebab takut ditunjuk naik kedepan kelas 
mengerjakan soal . 
    
9 Saya berpikir juara dalam mengikuti suatu kegiatan 
adalah rejeki masing-masing dan kebetulan. 
    
10 Saya tidak perlu bercita-cita tinggi untuk 
mendapatkan nilai bagus dan hadiah. Saya hanya 
memikirkan cara untuk lulus pada pelajaran 
matematika meski nilai yang diperoleh adalah nilai 
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  
matematika (nilai paling rendah tapi lulus). 
    
11 Saya merasa senang sekali diberi hadiah oleh orang 
tua saya karena mendapat nilai matematika yang 
tinggi. 
    




   
13 Saya bertekad untuk menjadi siswa berprestasi di 
sekolah. 
    
  
 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
14 Saya menawarkan diri mengerjakan soal matematika 
di depan papan tulis meskipun tidak ditunjuk. 
    
15 Saya percaya bahwa saya dapat memepelajari materi 
matematika dengan baik. 
    
No PERNYATAAN 
    
TP KD SR SL 
    
1 Saya tidak berani menjadi perwakilan kelompok 
untuk menjawab pertanyaan ketika berdiskusi. 
    
2 Saya mengumpulkan PR atau tugas dari guru tepat 
waktu. 
    
3 Saya mengerjakan PR atau tugas seadanya saja 
meskipun kurang lengkap, yang penting 
mengumpulkan. 
    
4 Saya tidak berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok karena saya yakin teman saya bisa 
mengerjakannya. 
    
5 Setelah membaca seluruh isi materi pembelajaran 
dari buku, saya dapat membuat kesimpulan dari isi 
materi pembelajaran tersebut. 
    
6 Saya belajar matematika dirumah karena diperintah 
oleh orang tua . 
    
7 Saya tetap belajar sendiri meskipun guru berhalangan 
masuk dikelas. 
    
8 Ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya 
maka kesempatan itu saya biarkan saja, meskipun 
ada materi pelajaran yang belum saya fahami. 
    
9 Saya baru belajar kalau situasi memungkinkan.     
10 Saya membujuk teman agar mau membantu 
menyelesaikan tugas-tugas saya. 
    
11 Saya menanggapi pendapat teman, karena saya tahu 
pendapatnya itu kurang benar. 
    
12 Setiap ada tugas atau soal matematika yang sulit, 
saya bertanya kepada guru matematika. 
 
 
   
13 Ketika ada yang tidak saya mengerti, saya malu 
bertanya kepada guru karena takut diejek oleh teman. 
    
LAMPIRAN   C : Data Hasil Penelitian 
 C-1 Skala Kemandirian Belajar 
 C-2 Skala Motivasi Berprestasi 
 C-3 Hasil Belajar Matematika 
 
TOTAL SKOR VARIABEL 
KEMANDIRIAN BELAJAR (X1), MOTIVASI BERPRESTASI (X2) DAN 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA (Y) 
No X1 X2 Y 

























































































































































Jumlah 1902 2351 4460 
 
LAMPIRAN   D : Deskriptif 
 D-1 Deskriptif Data Penelitian 
 D-2 Frekuensi Tabel 
 D-3 Histogram 
 











Valid 51 51 51 
Missing 3 3 3 
Std. Deviation 5.390 5.947 6.044 
Minimum 23 34 75 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23 1 1.9 2.0 2.0 
26 1 1.9 2.0 3.9 
28 2 3.7 3.9 7.8 
29 1 1.9 2.0 9.8 
30 2 3.7 3.9 13.7 
32 2 3.7 3.9 17.6 
34 1 1.9 2.0 19.6 
35 6 11.1 11.8 31.4 
36 8 14.8 15.7 47.1 
37 2 3.7 3.9 51.0 
38 3 5.6 5.9 56.9 
39 3 5.6 5.9 62.7 
40 6 11.1 11.8 74.5 
41 3 5.6 5.9 80.4 
42 3 5.6 5.9 86.3 
43 2 3.7 3.9 90.2 
44 1 1.9 2.0 92.2 
46 3 5.6 5.9 98.0 
50 1 1.9 2.0 100.0 
Total 51 94.4 100.0  
Missing System 3 5.6   






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
34 1 1.9 2.0 2.0 
36 1 1.9 2.0 3.9 
37 2 3.7 3.9 7.8 
38 3 5.6 5.9 13.7 
39 3 5.6 5.9 19.6 
40 1 1.9 2.0 21.6 
41 1 1.9 2.0 23.5 
42 3 5.6 5.9 29.4 
43 1 1.9 2.0 31.4 
44 1 1.9 2.0 33.3 
45 4 7.4 7.8 41.2 
46 6 11.1 11.8 52.9 
47 3 5.6 5.9 58.8 
48 3 5.6 5.9 64.7 
49 5 9.3 9.8 74.5 
50 3 5.6 5.9 80.4 
51 1 1.9 2.0 82.4 
53 3 5.6 5.9 88.2 
54 2 3.7 3.9 92.2 
55 1 1.9 2.0 94.1 
57 1 1.9 2.0 96.1 
58 2 3.7 3.9 100.0 
Total 51 94.4 100.0  
Missing System 3 5.6   









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
75 1 1.9 2.0 2.0 
77 1 1.9 2.0 3.9 
79 1 1.9 2.0 5.9 
80 9 16.7 17.6 23.5 
82 2 3.7 3.9 27.5 
83 1 1.9 2.0 29.4 
84 1 1.9 2.0 31.4 
85 4 7.4 7.8 39.2 
86 1 1.9 2.0 41.2 
87 3 5.6 5.9 47.1 
88 1 1.9 2.0 49.0 
89 5 9.3 9.8 58.8 
90 3 5.6 5.9 64.7 
91 4 7.4 7.8 72.5 
92 3 5.6 5.9 78.4 
93 5 9.3 9.8 88.2 
95 1 1.9 2.0 90.2 
97 3 5.6 5.9 96.1 
98 1 1.9 2.0 98.0 
99 1 1.9 2.0 100.0 
Total 51 94.4 100.0  
Missing System 3 5.6   




































































LAMPIRAN   E : Uji Prasyarat 
 E-1 Uji Normalitas 
 E-2 Uji Linieritas 
 E-3 Uji heteroskedastisitas 
 E-4 Uji Autokorelasi 
 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .012 -.029 6.131 .041 
a. Predictors: (Constant), motivasi, kemandirian 













Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3.809 3.990  .955 .345   
kemandirian .121 .089 .208 1.361 .180 .855 1.170 
motivasi -.072 .082 -.134 -.877 .385 .855 1.170 
a. Dependent Variable: RES2 
  



















                                        Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Kemandirianbelajar .855 1.170 
Motivasiberprestasi .855 1.170 
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
 Uji Normalitas Dengan SPSS 20 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 




Mean 37.90 45.41 87.45 
Std. Deviation 5.311 5.717 6.044 
Most Extreme Differences 
Absolute .099 .089 .126 
Positive .065 .070 .126 
Negative -.099 -.089 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .709 .634 .903 
Asymp. Sig. (2-tailed) .697 .817 .388 
a. Test distribution is Normal. 






































Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.886 .988  3.933 .000 
kemandirianbelajar .119 .053 1.090 2.224 .331 
motivasiberprestasi -.156 .055 -1.396 -2.849 .106 
a. Dependent Variable: Abs_ut 
 
 
                                        Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Kemandirianbelajar .769 1.433 
Motivasiberprestasi .769 1.433 
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
LAMPIRAN   F : Analisis Regresi Sederhana 
Analisis Regresi Berganda 
 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 76.200 4.349  17.521 .000 
kemandirian .173 .113 .823 1.533 .038 
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .677 .569 3.67151 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 43.657 6.890  12.142 .000 
motivasi .684 .151 .779 .555 .002 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .606 .514 6.08649 




Analisis Regresi Berganda Dengan SPSS 20 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 28.560 1.937  10.276 .000 
motivasi .149 .164 .147 1.302 .004 
kemandirian .696 .077 .684 6.544 .000 
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
 
2. Analisis Regresi Korelasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .695 .694 6.131 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22.546 2 11.273 4.300 .002
b
 
Residual 1804.081 48 37.585   
Total 1826.627 50    
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
b. Predictors: (Constant), kemandirian, motivasi 
 
 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22.546 2 11.273 4.300 .002
b
 
Residual 1804.081 48 37.585   
Total 1826.627 50    
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
b. Predictors: (Constant), kemandirian, motivasi 
 
 
 
